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RINGKASAN

Dwi Astiti C.R (0810442012) Dampak Perubahan Iklim Terhadap Produksi
dan Pendapatan Usahatani Brokoli Brassica oleraceae L.) (Studi Kasus di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u), dibawah
bimbingan Ir. Heru Santoso Hadi Subagyo, SU dan Dia Novia
Priminingtyas SP, M.Si.

Perubahan iklim yang tidak pasti membuat wilayadtaKWisata Batu
mengalami perubahan musim dan berdampak pada niyaygntensitas hujan.
Peningkatan curah hujan yang tinggi akan menimloutb@nijir, lahan pertanian
terendam air dan menyebabkan tanah longsor, akdéat@sil produksi dari
tanaman dataran tinggi akan menurun. Adanya peaub#dtiim mengakibatkan
dampak yang sangat merugikan bagi petani dan bgapém pada usahatani.
Dampak perubahan iklim terjadi pada salah satul lksi komoditi pertanian
yang unggul dalam hortikultura yaitu brokdir@ssica oleraceak). Pada musim
tanam tahun 2010 tingginya curah hujan mengakibat&gadinya gagal panen
karena bunga dari tanaman brokoli rawan terhadapyaag berlebih, hal ini
berpengaruh terhadap produksi.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetapangetahuan dan
sikap petani brokoli terhadap perubahan di Desab®untondo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Wisata Batu tahun 2009 dan 2010. ()tuk mengetahui
perbedaan produksi usahatani brokoli akibat peramakiim di di Desa Sumber
Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu tahu@920an 2010. (3) Untuk
mengetahui perbedaan pendapatan usahatani brékwdit gperubahan iklim di di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisatu Bahun 2009 dan
2010.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : (1) Didagknya perubahan iklim
menyebabkan produksi usahatani brokoli pada muaman 2010 lebih rendah

dari pada musim tanam 2009. (2) Diduga adanya péarbiklim menyebabkan



pendapatan petani brokoli pada musim tanam 2d4i kecil dari pada musim
tanam 2009.

Penelitian dampak perubahan iklim terhadap praddiks pendapatan
usahatani brokoli ini dilakukan di Desa Sumber Gnrikecamatan Bumiaji, Kota
Wisata Batu ditentukan secara sengaja. Metode pgrensampel dengan
menggunakan simple random sampling. Analisis ujlabeata-rata digunakan
untuk membandingkan produksi dan pendapatan dalniatisni brokoli pada tahun
2009 dan 2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan npetarhadap
perubahan iklim dari jumlah sampel responden sedla®$p orang petani, yang
mengetahui adanya perubahan iklim adalah seban$akr@ng atau (80 %).
Sedangkan sebanyak 7 orang atau (20 %) tidak nangeadanya perubahan
iklim. Sumber pengetahuan responden akan adanyaatean iklim yang terbesar
adalah dari televisi yaitu sebesar (64 %) ataursgida23 orang. Perubahan
unsur iklim yang dirasakan oleh petani brokoli yaagbesar yaitu curah hujan
sebanyak 31 orang atau sebesar (89 %) yang menagaka Sikap petani akan
adanya dampak perubahan iklim adalah dengan mewhiganaman brokolinya
yang dilakukan sebanyak 20 orang atau sebesar J@&fodengan cara sebanyak
(47 %) atau 16 orang mempunyai inisiatif untuk meghkatkan intensitas
penyemprotan dan meningkatkan intensitas pemeéihara pada tanaman
brokolinya. Sebesar (91,43 %) atau sebanyak 32gomaengalami perubahan
pada morfologi tanaman brokoli. Sedangkan seli@s#) atau sebanyak 3 orang
petani tidak mengalami perubahan pada morfologiartean brokolinya.
Perubahan morfologi tanaman brokoli pada masa tap@bh® menyebabkan
pertumbuhan tanaman brokoli menjadi abnormal. Jumiesponden yang
mengalami perubahan intensitas serangan hama dgmakietanaman brokoli
pada tahun 2010 sebanyak 20 orang atau sebes#) (fdtensitas serangan hama
penyakit tanaman terhadap tanaman brokoli padantab@l0 mengalami
perubahan sehingga mempengaruhi produksi brokoli.

Besarnya rata-rata biaya total usahatani brokdli sausim tanam pada tahun
2009 adalah Rp 4.758.122/ ha lebih kecil jika didbagkan dengan rata-rata biaya



total usahatani brokoli satu musim tanam pada t&@i® adalah Rp 4.817.105/
ha. Rata-rata hasil produksi satu musim tanam tadan 2009 lebih tinggi yaitu
sebesar 2.642 kg/ ha dengan harga penjualan medilksi sebesar Rp 3.650kg/
ha. Sedangkan hasil produksi satu kali musim tapaaa tahun 2010 sebesar 980
kg/ ha dengan harga penjualan hasil produksi tiggdgu sebesar Rp 8500 / kg.
Hal tersebut mengakibatkan rata-rata pendapatag ggeroleh petani satu kali
musim tanamtahun 2009 lebih tinggi sebesar Rp 4.488.878/ ardiingkan
dengan pendapatan yang diperoleh petani satu kadinmtanamtahun 2010
sebesar Rp 3.509.251/ ha.

Hasil analisis uji beda rata-rata diperoleh hhsihwa dampak perubahan
iklim menyebabkan produksi brokoli satu musim tartairun 2009 dan satu kali
musim tanam tahun 2010 terdapat perbedaan yang.r8eita hasil uji beda rata-
rata pendapatan usahatani brokoli satu musim tatetman 2009 terdapat
perbedaan yang nyata dengan pendapatan usahatkali bsatu kali musim
tanam tahun 2010.

Dari hasil penelitian yang diajukan saran : (1)Ii#ga pembinaan dan
penyuluhan terhadap petani tentang perubahan ikidan cara-cara
mengantisipasinya oleh Dinas atau Instansi terkBilam hal ini Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMKG), Dinas PertaniaRetugas Penyuluh
Pertanian. (2) Perlunya meningkatkan pengetahuankd&rampilan bagi para
petani dalam upaya meningkatkan usahataninya danyiasati dampak
perubahan iklim yang terjadi. (3) Para petani penencari metode atau cara
untuk menghindari kelebihan jatuhnya air hujan padaga brokoli, dengan

perlakuan memasang penutup sejenis mulsa ataikplast tanaman.



SUMMARY

Dwi Astiti C.R (0810442012) The Impacts of Climate Change on Production
and Farm Income Broccoli (Brassica oleraceae L.) (&e Studies in Sumber
Gondo Village, Bumiaji District, Batu Regency), uner the supervisor of Ir.

Heru Santoso Hadi Subagyo, SU and Dina Novia Primingtyas SP, M.Si
Priminingtyas SP, M.Si.

The uncertain climate change makes Batu Regeneygerience change of
season that leads to the high intensity of raire irtreased rainfall will cause
flood, inundated farmlandly, caused landslides, angact on resulting in the
production of upland crops will decrease. The imgdclimate change will cause
great lost farmers and detrimental effect on fagnifihe impact of climate
change occurs in one of the results of agricultw@inmodities, leading In
horticulture namely broccoli (Brassica oleraceae Ih) the planting season of
2010 in the high rainfall led to crop failure besauof interest from broccoli
plants prone to excessive water, it is impactingpmuuction.

The purpose of this study were: (1) To kndkae broccoli farmers'
knowledge and attitudes on climate change in Surdmerdo Village, Bumiaji
District, Batu Regency in the planting season it@@and 2010. (2) To know the
difference broccoli farm production due to climateange in Sumber Gondo
Village, Bumiaji District, Batu Regency in the ptang season in 2010 and 2010.
(3) To know the difference broccoli farm income doelimate change in Sumber
Gondo Village, Bumiaji District, Batu Regency irethlanting season in 2010 and
2010.

The hypothesis in this study were: (1) Estimatedt tblimate change
causes the production of broccoli farm in the ptapseason in 2010 was lower
than in the planting season of 2009. (2) Assumecdethistence of climate change
increase the income of farmers planting broccoRdi0 less than in the planting

season of 2009.



Research on the impact of climate change on pramueind farm income
broccoli is done in Sumber Gondo Village, Bumiajstiict, Batu Regency set
intentionally. Sampling method using a (simple @ndsampling). Methods of
data analysis used is descriptive analysis, farmamplysis of different test
average. Analysis of the average difference testl us compare the production
and income from farming of broccoli in 2009 and @01

The results showed that the knowledge farmersiofaté change as many
as 28 people or (80 %), 7 people or (20 %) not kimapact of climate change.
Knowledge from television (64 %) or 23 people. Gats the high intensity of
rain is 31 people or (89 %). Farmers' attitudesatomthe impacts of climate
change is 20 people or (64 %). And (91.43%) or amymas 32 people have
changes in plant morphology broccoli. While (3%)aermany as 3 people farmers
do not experience changes in plant morphology moc€hanges in plant
morphology at planting time in 2010 broccoli caws®ormal growth of the
broccoli plant. The number of respondents who egpeed changes in the
intensity of pest attack and disease of broccolpsrin 2010 as many as 20 people
or registration (64%). Pests and diseases on deopspand broccoli can disrupt
crop production. Pests that attack broccoli plamts caterpillars span, tritip
caterpillar, caterpillar soil, armyworm, this pestack on the leaf. The number of
respondents who did not experience changes imtkasdity of the broccoli plant
pest attack in 2010 as many as 15 people or ratisir(64%). The intensity of
pest attack to plant broccoli plant in 2010 experedl a change that affects the
production of broccoli.

Size of the average total cost of farm broccoli gnewving season in 2009
was USD $ 4.758.122/ ha greater than average ¢otdl of farm broccoli one
growing season in 2010 is USD $ 4.817.105/ ha. Tdassed the average
production of the planting season in the year 2808igher in the amount of 2642
kg/ ha with production sales price of USD $ 365¢/ While the results of
production once the planting season in 2010 amduat®80 kg/ ha despite high
production sales price of USD $ 8500/ kg but gadireceptance low. This

resulted in the average revenue obtained by farmmee the planting season in



2009 is higher by USD $ 4.488.878/ ha compared watlenues earned a one-
time farmer planting season in 2010 amounted to $S509.251/ ha.

Result analysis of the average difference test skotkat the impact of
climate change causing a growing broccoli productio 2009 and once the
planting season of 2010 there were significanted#iices. And the results of
different test average farm income broccoli onenjpty season of 2009 there
were significant differences with broccoli farm ame once the planting season
in 2010.

The research results are submitted suggestion®r@)ide coaching and
counseling to the farmers about climate chang8MKG, and instansy. (2) The
increase knowledge farmers and understand abonateichange, so that farmers
can take appropriate action on the managementruofirig. (3) Gives a kind of
cover mulch / plastic on the plants to avoid execagswater falling on the flower

of broccoli.
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|. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia sangatlah penting. irfaterlihat dari
adanya kenyataan bahwa keadaan Indonesia yang s@mg menjadikan
Indonesia sebagai negara agraris, dimana sebagmduguknya bermata
pencaharian sebagai petani. Selain itu sumberdagaladonesia memiliki aneka
variasi sesuai dengan variasi tanah dan iklim.

Iklim merupakan karakter, sintesis atau nilai stiicuaca dalam jangka
panjang di suatu lokasi atau wilayah yang luas (TFengajar Klimatologi
Pertanian, 2009). Iklim merupakan salah satu fal#org sangat penting dalam
kegiatan pertanian sebagai syarat tumbuh tananttaneembantu petani dalam
menentukan masa tanam. Namun belakang ini banyalang terjadi di luar
dugaan petani, salah satunya iklim atau cuaca yaugi sulit ditebak. Kondisi
alam, seperti iklim yang tidak menentu, tingginygensitas curah hujan yang
menyebabkan banjir, peningkatan penguapan di mukemarau, serta
peningkatan intensitas badai tropis mengakibatkanupunan kualitas produk
pertanian.

Perubahan iklim yang tidak pasti membuat wilayahtaK@/isata Batu
mengalami perubahan musim dan berdampak pada riyaygntensitas hujan.
Curah hujan di wilayah Kota Wisata Batu mengalaemnipgkatan sekitar 2-3%
per tahun dan kenaikan suhu rata-rata global artte2adC (Jhamtani, 2009).
Peningkatan curah hujan yang tinggi akan menimloutb@nijir, lahan pertanian
terendam air dan menyebabkan tanah longsor, akdéat@sil produksi dari
tanaman dataran tinggi akan menurun. Perubahamn ikdek hanya menyebabkan
banjir tetapi juga kekeringan yang mengakibatkamidian pada sektor pertanian,
hal ini membuat sejumlah petani mengalami kesuld&arenakan musim yang
terjadi datang lebih cepat ataupun terlambat. Révai iklim yang terlihat jelas
yaitu pada peningkatan curah hujan, serta berggsenasim. Data Kondisi Iklim
di Kota Wisata Batu dapat dilihat pada tabel di &lawi :



Tabel 1. Data Kondisi Iklim di Kota Wisata Batu, Tahun 2008 — 2010

Sumber : Badan Meteorologi dan Geofisika, 2010.

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui balatgarata curah hujan
dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 berflaktlaan cenderung mengalami
peningkatan, pada tahun 2008 sebesar 137,75 mun 2809 sebesar 167,64 mm
dan tahun 2010 sebesar 233,83 mm. Curah hujamggrtierjadi pada bulan
Desember 2010 yaitu sebesar 383,75 dan curah termmdah terjadi pada bulan
Juli, September tahun 2008, Juli 2009, Agustus rtaB010 masing-masing
sebesar 0,00 mm.

Terkait dengan karakteristik tanaman brokoli yakgrnatumbuh dengan
baik dan akan menghasilkan produk yang maksimdbhddengan curah hujan
yang sesuai berkisar antara 125-200 mm. Namun kasnygpada tahun 2010
curah hujan yang terjadi melebihi ambang batas yadigeriukan untuk
kelangsungan hidup tanaman brokoli. Sehingga paklairnga berakibat
menurunnya hasil produksi tanaman brokoli.

Adanya perubahan iklim mengakibatkan dampak yangatamerugikan
bagi petani dan berpengaruh pada usahatani. Dimaahatani adalah suatu
kegiatan produksi pertanian yang mengalokasikanndaeh sumber daya yang
ada secara efektif dan efisien untuk memperoletdggeatan yang maksimal.
Setiap petani dalam menjalankan usahataninya, ksogang didapat sebagian
ataupun seluruhnya adalah untuk dijual. Tujuan dsahatani bagi petani adalah

untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi pada wadten.



Dampak perubahan iklim yang terjadi di Kota Widatdu pada salah satu
hasil dari komoditi pertanian yang unggul dalam tikaftura yaitu brokoli
(Brassica oleraceag). Brokoli merupakan tanaman sayuran yang memilildi
gizi yang tinggi. Brokoli sampai saat ini masih alikkan sebagai sayuran mewah,
dan harganya cukup maha. Menurut Rukmana (19@fgembangan budidaya
brokoli mempunyai prospek yang bagus untuk dikergkan. Untuk
pengembangan brokoli sekarang ini mulai menampaliamngkatan dari segi
konsumsinya. Hal ini dapat dilihat dengan semakinyaknya dibuka restoran-
restoran yang menyediakan makanan-makanan orieiatal cepat saji, yang
sebagian besar menggunakan brokoli sebagai balyanasa Hal tersebut akan
mendatangkan permintaan yang lebih besar dari kosisatas brokoli.

Namun karena keterbatasan petani, maka mengaftibaijuan dari
petani tersebut tidak tercapai. Salah satu ketashattersebut adalah dampak
perubahan iklim yang tidak terduga. Pada musimniateghun 2010 tingginya
curah hujan mengakibatkan terjadinya gagal paneenkabunga dari tanaman
brokoli rawan terhadap air yang berlebih, hal b@rpengaruh terhadap produksi.
Produksi brokoli di Desa Sumber Gondo, KecamatamiBji, Kota Wisata Batu
mengalami penurunan pada tahun 2010. Pada tah@p20Quksi brokoli 2407,7
kw per tahun, dan pada tahun 2010 produksi brok@&njadi 1860,76&w per
tahun. Pada tabel berikut ini akan disajikan datalyksi brokoli di Desa Sumber
Gondo :

Tabel 2. Data Produksi Brokoli di Desa Sumber GondoKecamatan Bumiaji,
Kota Wisata Batu (dalam Kw)

" Luas Lahan Produksi
Komoditi Tahun (ha) (kw)
2007 109,75 2109.,5
Brokoli 2008 137,86 2350,72
2009 153,85 2407,7
2010 174,43 1860,76

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010.



Brokoli merupakan salah satu produk hortikulturanga berhasil
dibudidayakan di Desa Sumber Gondo, Kecamatan BurKiata Wisata Batu.
Sesuai tabel data produksi diatas, pada tahun R@39ahan 153,85 Ha dengan
produksi yang dihasilkan sebanyak 2407,7 Kw. Nampada tahun 2010 terjadi
penurunan produksi yang drastis, produksi yang siken pada tahun 2010
sebanyak 1860,76 Kw dengan luas lahan 174,43 Hhtdrsebut terjadi karena
pada tahun 2010 terjadi perubahan iklim yang tampaka/jelas dibandingkan
perubahan iklim pada tahun sebelumnya.

Penelitian dampak perubahan iklim terhadap produesi pendapatan
usahatani brokoli di Desa Sumber Gondo, Kecamatani#di, Kota Wisata Batu
ini dilakukan karena hingga saat ini belum banyakgy melakukan penelitian
tersebut. Fenomena perubahan iklim yang terjadin akangat berpengaruh
terhadap produksi dan pendapatan petani, sehinggaukan pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai dalam upaya mengelemiau mmengurangi dampak

buruknya.

1.2 Perumusan Masalah

Iklim merupakan salah satu faktor yang sangat pgntialam pertanian,
salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu waktiepatan produksi tanaman.
Iklim dipengaruhi oleh berbagai parameter iklimexgipkecepatan dan arah angin
yang sangat dipengaruhi oleh tekanan dan suhu ,udal@n itu juga tingkat
kelembaban udara dan curah hujan. Iklim yang tesgaal ini mulai sulit ditebak,
karena iklim selalu berubah sehingga membentuk atala siklus tertentu, baik
harian, musiman, tahunan maupun siklus beberapaaah

Perubahan iklim menimbulkan perubahan pada polairmusehingga
menjadi sulit diperkirakan. Menurut Nasir (2009¢rdasarkan hasil kajian IPCC
(Intergovernmental Panel on Climate Chahgeemastikan bahwa perubahan
iklim global terjadi karena atmosfer bumi dipenokeh gas rumah kaca (GRK),
seperti karbon dioksida dan metana, yang dihasitdeh manusia. Terjadinya
perubahan iklim global menjadi perhatian banyalkakgan.



Perubahan iklim mengakibatkan dampak terhadap rpanadampak yang
terjadi pada pergeseran musim, yakni semakin singgamusim hujan namun
dengan curah hujan yang tinggi. Sehingga, akan atamj pergeseran pola
musim yang mempengaruhi jadwal panen dan jangkatuwpknanaman. Di
samping itu kerusakan pertanaman dan terganggueytnmbuhan tanaman
terjadi karena intensitas curah hujan yang tinggigyberdampak pada banjir dan
tanah longsor serta angin. Fluktuasi suhu dan Kedban udara yang semakin
meningkat yang mampu menstimulasi pertumbuhan deiembangan organisme
pengganggu tanaman. Salah satunya adalah seraagsm dan penyakit pada
tanaman serta menurunnya kesejahteraan ekonommi.pétal di atas jelas
merugikan petani dan sektor pertanian karena akaralin menyusutkan dan
menurunkan hasil pertanian yang berefek pada menyaupendapatan petani.
Sebab perekonomian petani bergantung pada kedarhgsanen, jika terjadi
kegagalan maka petani akan merugi (Martha, 2010).

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Gedfssi(2010), untuk
tahun 2009 di Kota Wisata Batu memiliki curah hujartinggi yaitu pada bulan
Maret sebesar 376,25 mm, sedangkan untuk tahun @@&h hujan tertinggi
yaitu pada bulan Desember sebesar 383,75 mm. Adasrygpahan iklim global
yang terjadi, sehingga mengalami pergeseran musm pmeningkatan curah
hujan. Pada bulan Juni 2010 curah hujan di KotaatiBatu mencapai 150-200
mm perbulan namun masih sering sering terjadi higahingga disebut musim
kemarau basah. Pada bulan Juli 2010 di Kota WBata memiliki curah hujan
semakin merendah hingga mencapai 0-25 mm, namua palhn September
curah hujan naik hingga mencapai 200-250 mm.

Salah satu yang terkena dampak dari perubahan dalah tanaman
brokoli. Brokoli merupakan salah satu komoditi @y yang unggul di Kota
Wisata Batu, khususnya di Desa Sumber Gondo, KaeanBumiaji. Brokoli
merupakan tanaman sayuran yang penting karena ikieniihi kandungan gizi
tinggi, terutama kalsium, vitamin C, vitamin A daitamin E. Selain itu, brokoli
juga mengandung zat antioksidan “sulforafan”, diemaat ini dapat mencegah

penyakit kanker. Dengan banyaknya manfaat yang @ati brokoli, maka



meningkatkan permintaan dalam negeri. Namun kaaelaaya perubahan iklim,
maka menyebabkan permasalahan antara lain curabn hygng tinggi
mengakibatkan banjir, perubahan pada pola musininggdén mempengaruhi
jadwal panen dan jangka waktu penanaman, sertagseréhama dan penyakit
pada tanaman brokoli.

Dampak dari perubahan iklim berpengaruh pada pédben tanaman
brokoli. Bunga dari tanaman brokoli rawan terhadapyang berlebih, sehingga
mengakibatkan bunga menjadi busuk, kelembaban ydaigsemakin meningkat
menimbulkan serangan hama dan penyakit pada tangmeambentukan masa
bunga dan pertumbuhan bunga brokoli terganggu. KBlamipula apabila suhu
udara yang terlalu tinggi, masa bunga yang terlketdak kompak dengan daun-
daun yang tumbuh di sekitar masa bunga kecil-keeliingga tidak dapat
melindungi masa bunga yang sedang tumbuh. Selajncurah hujan tinggi
menyebabkan intensitas sinar matahari yang keadaRal, tanaman brokoli
memerlukan intensitas sinar matahari yang besar dayzat berasimilasi dengan
baik. Semakin besar intensitas sinar matahari gitegma oleh tanaman brokoli,
maka proses pembungaan semakin cepat (Harjadi).1979

Dampak perubahan iklim yang terjadi mengakibatkadappenurunan
produksi brokoli pada musim tanam tahun 2010. Satai penurunan produksi,
karena petani mulai menanam brokoli ketika terjadisim kemarau basah. Hal
ini berbeda dengan musim tanam tahun 2009, peidak tkhawatir akan
pertumbuhan tanaman brokoli karena pada saat tdwakoli diikuti dengan
kondisi iklim yang mendukung. Adanya penurunan pksd brokoli pada musim
tanam 2010 menyebabkan menurun pula pendapatam.getaubahan iklim juga
berdampak pada pengetahuan dan sikap petani brdkadiaerah penelitian.
Dimana sebagian besar petani mengetahui adanybagtem iklim yang terjadi.

Berdasarkan uraian di atas terdapat pertanyaah y&sey patut dikaji,
yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana pengetahuan dan sikap petani brokoadeghperubahan iklim di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Bahun 2009 dan
20107



2.

Bagaimana dampak perubahan iklim yang terjadi t&aparoduksi usahatani
brokoli di Desa Sumber, Gondo Kecamatan BumiajitakWisata Batu tahun
2009 dan 2010?

Bagaimana dampak perubahan iklim yang terjadi tapapendapatan
usahatani brokoli di Desa Sumber Gondo, Kecamatani&i, Kota Wisata

Batu tahun 2009 dan 2010?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas dipanhuskan

mengenai tujuan penelitian, yaitu :

1.

Mengetahui pengetahuan dan sikap petani brokdiat&p perubahan iklim
di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota aigstu tahun 2009
dan 2010.

Mengetahui perbedaan produksi usahatani brokoliatkperubahan iklim di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Bahun 2009 dan
2010.

Mengetahui perbedaan pendapatan usahatani brddbatgperubahan iklim
di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota \@igsdtu tahun 2009
dan 2010.

1.4Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini, yaitu :
Bagi petani, sebagai bahan informasi untuk pengeg@a produksi
usahatani brokoli dengan adanya perubahan iklim.
Bagi pemerintah daerah setempat, sebagai sumbapgamkiran dalam
pembuatan kebijakan dalam mengembangkan usahatéailib
Bagi penulis, sebagai penambah wawasan dan pemaHhabia mendalam
tentang dampak perubahan iklim terhadap produksp@adapatan usahatani

brokoli.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Yasmin (2010), dalam penelitiannya yang berjudéhalisis produksi dan
pendapatan usahatani brokoli organik terhadap pearbiklim (Studi Kasus di
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang)’. Perubahamikiang tidak menentu
membawa dampak pada usahatani brokoli organik diakatan Pujon ini.
Sehingga usahatani brokoli organik mengalami peramuproduksi. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan produksi untuk atah brokoli organik di
daerah penelitian lebih rendah dibandingkan usahakeiokoli anorganik.
Rendahnya produksi organik dikarenakan kurangnyanepbaraan yang
dilakukan petani organik serta kurangnya pengalapetani dalam melakukan
usahatani organik. Pada tahun 2006 (tahun sebedamya perubahan iklim yang
tampak jelas) sebesar 5518 kg/ha, dan mengalamiry@mn produksi brokoli
organik pada tahun 2010 (tahun dimana terjadi @éraib iklim yang tampak
jelas) sebesar 2100 kg/ha. Perubahan iklim berdampgda pendapatan usahatani
brokoli organik di Kecamatan Pujon, Kabupaten MglarHal tersebut
dikarenakan biaya-biaya produksi yang meningkahingga pendapatan dari
usahatani brokoli organik menurun. Pada tahun 2086dapatan sebesar Rp
18.678.450/ha lebih besar dari pendapatan tahurD 2gHitu sebesar Rp
6.750.250/ha.

Karamoy (2009), dalam penelitiannya yang berjudiulBungan Iklim dan
Pertumbuhan Brokoli Brassica Oleracegé menjelaskan bahwa penurunan
produksi tanaman brokoli di Indonesia tidak senmagda ditentukan oleh
perbedaan tingkat teknologi produksi akan tetagajdisebabkan oleh iklim di
daerah tropika basah yang tidak menguntungkan gextambuhanbrokoli. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa brokoli yang ditanaadgy musim kemarau
dengan pengairan yang cukup memberikan hasil yani@y kinggi dibandingkan
dengan brokoli yang ditanam pada musim hujan pekiasl yang sama. Brokoli
yang ditanam pada musim kemarau dengan pengairag yakup dapat

menghasilkan rata-rata 6980 kg/ha, sedangkan pédailyang sama pada musim



hujan hanya menghasilkan 2850 kg/ha. Perbedaatis@babkan oleh perbedaan
unsur iklim terutama curah hujan yang tinggi. Kardsarakteristik dari tanaman
brokoli yang rentan terhadap kelebihan air, sefanggrdampak pada produksi
yang dihasilkan.

Menurut Indriantoro (2010), dalam penelitiannya gydoerjudul “Dampak
Perubahan lklim Terhadap Usahatani Brokoli (Studsl#s Di Desa Ngadisari
Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo)” kondim yang tidak
bersahabat akibat dari pemanasan global, iklimktrdanentu berdampak sangat
terasa kepada petani brokoli di kawasan pegunuiigaigger tepatnya di Desa
Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probalingghingga banyak petani
yang mengalami penurunan nilai produksi akibat darubahan iklim yang tidak
menentu. Hasil penelitian menunjukkan produksi bliokpada tahun 2004 (tahun
sebelum adanya perubahan iklim) sebesar produks63g/ha, lebih besar dari
rata-rata produksi brokoli pada tahun 2010 (tahesudah terjadi perubahan
iklim) sebesar 7.580 kg/ha. Perubahan iklim berdammpada keuntungan
usahatani brokoli di Desa Ngadisari, Kecamatan fulea Kabupaten
Probolinggo. Hal tersebut ditunjukkan oleh adanydadrata-rata keuntungan
usahatani brokoli pada tahun 2004 sebesar Rp 23#8®&bHa lebih besar dari
tahun 2010 yaitu sebesar Rp 11.717.105/ha.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, perubalidim telah
mengakibatkan terjadinya penurunan hasil produksndditi pertanian. Untuk
tanaman brokoli sendiri, kebutuhan air yang tepaigi btanaman dapat
meningkatkan hasil produksi panennya, namun jikartean brokoli kelebihan air
pada masa pertumbuhannya bisa mengakibatkan pemummoduksi. Hal ini
terkait dengan penelitian yang dikaji oleh penatisngenai dampak perubahan
iklim terhadap produksi dan pendapatan usahatarkiobr(Studi Kasus di Desa
Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata BatBgenulis ingin
menganalisis produksi dan pendapatan usahataniolbr@ebagai dampak
perubahan iklim yang telah terjadi, dalam hal ianplis menggunakan data tahun
2009 dan 2010 karena melihat fenomena iklim yangpak terjadi secara nyata

pada tahun 2010 adalah adanya kemarau basah.
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2.2 Tinjauan Tentang Brokoli
2.2.1 Klasifikasi Brokoli (Brassica oleraceaeL.)
Menurut Rukmana (1994), brokoli merupakan salalu satggota dari
keluarga tanaman kubis-kubisa@r(ciferag. Berdasarkan klasifikasinya brokoli

termasuk ke dalam :

Divisi : Spermatophyta

Sub-Divisi  :Angiospermae

Klas :Dicotyledonae

Ordo :Brassicales

Famili :Cruciferae

Genus Brassica

Spesies Brassica oleraceae var. botrytes L

Sub Varietas : Cysoma Lamm
2.2.2 Morfologi Brokoli

Cahyono (2001), mendeskripsikan morfologi brokedéibagai tanaman
berbentuk perdu dengan perakaran yang dangkal. Ak@mman ini adalah
tunggang dan serabut. Perakarannya dangkal dan takalpuh baik apabila
ditanam pada tanah yang gembur dan porous.

Batang brokoli tumbuh tegak dan pendek (x30 cmjaBg ini berwarna
hijau, tebal dan lunak namun cukup kuat. Batangrtean ini bercabang ke
samping, halus tidak berambut, dan tidak tampals jkarena tertutup oleh daun-
daun.

Daun tanaman brokoli berbentuk bulat telur (owdd@phgan bagian tepi
daun bergerigi, agak panjang seperti daun tembd&aumembentuk celah-celah
yang menyirip agak melengkung ke dalam. Daun beravdmjau dan tumbuh
berselang-seling pada batang tanaman. Tangkai @@ak panjang dengan
pangkal daun yang menebal dan lunak. Bila bungarggditau baru mulai
tumbuh, daun-daun pada pucuk batang yang beruke@hakan melengkung ke
dalam untuk melindunginnya.

Bunga tanaman merupakan kumpulan masa bunga yaogbsh banyak
yang bersatu dan membentuk bulatan yang tebal padat (kompak). Warnanya
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bermacam-macam sesuai dengan varietasnya, adanganijki masa bunga hjau
muda, hijau tua, hijau kebiru-biruan (ungu), kun@gupun putih. Berat masa
bunga berkisar antara 0,6 — 0,8 kg dengan dianagttara 18 — 25 cm. Bunga
merupakan bagian yang paling penting dari tananaarg ydikonsumsi sebagai
sayuran bergizi tinggi.
Tanaman brokoli dapat menghasilkan buah yang meluganbanyak biji.
Buah berbentuk polong, berukutan kecil, dan rampilegngan panjang 3 — 5 cm.
di dalam buah tersebut terdapat biji berbentuk tbkkxil, berwarna cokelat
kehitam-hitaman. Biji dapat dipergunakan sebagaitbperbanyakan tanaman.
2.2.3 Syarat Tumbuh
Pertumbuhan optimal dari suatu tanaman pada bebé&kjor, antara lain
kondisi atau keadaan tanah dan iklim. Menurut Caby{2001), keadaan tanah
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman lbratalah ketinggian
tempat, derajat kemiringan tanah, sifat fisik tanaifat kimia tanah, dan sifat
biologis tanah.
1. Keadaan Tanah
a. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat berhubungan erat dengan iklim enspat.
Ketinggian yang sesuai untuk tiap-tiap varietadbbda-beda, misalnya untuk
varietas Green King baik ditanam di dataran medhingga dataran tinggi
dengan ketinggian di atas 200 m dpl. Curah hujam kddembapan udara
tergantung pada ketinggian tempat, semakin tinggipat dari permukaan
laut, semakin tinggi curah hujan dan kelembabarramya. Brokoli dapat
tumbuh baik dan berproduksi tinggi pada kondisimkkertentu, sehingga
penanaman harus dilakukan sesuai dengan ketinggigmt yang cocok bagi
masing-masing varietas.
b. Derajat Kemiringan Tanah
Derajat kemiringan tanah berpengaruh terhadap bi@gmbukaan
lahan, sehingga mempengaruhi besarnya biaya prodyasg harus
dikeluarkan. Derajat kemiringan yang masih layafjudakan sebagai lahan
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pembudidayakan tanaman adalah kurang dari 30 %inH&erarti setiap
jarak 100 m memiliki beda ketinggian sebesar 30 m.
c. Sifat Fisik, Kimia, dan Biologis Tanah

Jenis tanah yang baik digunakan untuk membudidayhiakoli adalah
jenis tanah regosol, tanah alluvial, tanah latosmhah mediteran, ataupun
tanah andosol. Berdasarkan sifat fisiknya, tanalmgysesuai untuk
membudidayakan brokoli adalah tanah yang berstruktaah (gembur), kaya
bahan organik, mudah mengikat air (porous) sehirgigk menimbulkan
genangan yang menyebabkan tanah becek, memillumstdnah dalam dan
bersifat subur.

Sifat kimia tanah yang perlu mendapat perhatianlahdalerajat
keasaman tanah (pH). Keadaan pH tanah selain lgapdn terhadap
pertumbuhan tanaman dan pembentukan hasil, jugsemgaruh terhadap
kehidupan organisme tanah dan ketersediaan zehtertKisaran keasaman
tanah yang sesuai bagi pertumbuhan dan pembentsih (masa bunga)
adalah antara 5,5 — 6,5.

Sifat biologi tanah dicirikan oleh adanya aktivitagyanisme tanah.
Sifat biologi tanah yang baik akan membantu merakadi zat-zat hara,
membantu proses nitrifikasi, menekan pertumbuhathogan (organisme
yang merugikan), dan membantu melancarkan peredadamra di dalam
tanah. Dengan demikian, keadaan sifat biologis htagang baik akan
menyuburkan tanah dan menyuburkan tanaman.

2. Keadaan Iklim
Keadaan iklim yang dapat mmpengaruhi optimaliggstumbuhan dan
hasil produksi suatu tanaman antara lain meliputiusdan kelembaban udara,
intensitas sinar matahari, curah hujan, dan angin.
a. Suhu dan Kelembapan Udara

Kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan dan pembantukasil
tanaman brokoli tergantung dari varietasnya. Untakietas dataran tinggi,
suhu yang diperlukan berkisar antara 15,5 °-182@arsgkan untuk varietas

dataran rendah berkisar antara-26°C. Bila suhu terlalu rendah, bunga akan
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terbentuk lebih awal (sebelum waktunya), namun rbasga yang berbentuk
tidak padat dan kompak (terpisah-pisah). Demikiaha ila suhu terlalu
tinggi, masa bunga yang terbentuk tidak kompak dengaun-daun yang
tumbuh di sekitar masa bunga kecil-kecil sehingdakt dapat melindungi
masa bunga yang sedang tumbuh.
b. Intensitas Sinar Matahari

Pada dasarnya tanaman brokoli termasuk tanamarkuiona yang
dapat menghasilkan bunga pada berbagai macam kepdaginaran. Untuk
dapat berasimilasi dengan baik, tanaman memerlutansitas sinar matahari
yang besar. Semakin besar intensitas sinar matgdwagi dapat diterima oleh
tanaman, proses pembungaan semakin cepat (Haf&di©). Lamanya
penyinaran yang diperlukan tanaman untuk dapat resstgh hasil yang baik
adalah penyinaran cahaya matahari sepanjang hadidempat yang terbuka.
c. Curah Hujan

Keadaan curah hujan berhubungan erat dengan kditeageair bagi
tanaman. Keadaan air yang cukup sangat diperlukgn gertumbuhan dan
pembentukan masa bunga brokoli. Keadaan curam hygag sesuai bagi
tanaman brokoli adalah antara 1.000-1.500 mm/tahun.
d. Angin

Keadaan angin yang kencang dan berkelanjutan, padennya tidak
akan merusak atau merobohkan tanaman secara lgngswena tanaman
brokoli tumbuh pendek. Akan tetapi, angin yang if&rskencang dan
berkelanjutan secara tidak langsung dapat berpengarhadap pertumbuhan
tanaman. Angin yang kencang dapat mempercepatditey@a evaporasi
(penguapan air tanah), sehingga tanah menjadi &epag dan keras. Untuk
mengatasi keadaan ini, terutama untuk lokasi uaahaengan keadaan ini,
terutama untuk lokasi usahatani dengan keadaam amgig kencang dan
berkelanjutan, maka frekuensi pemberian air peagairarus ditingkatkan.
Dengan demikian, kehilangan air karena evaporasi tanspirasi, dapat

teratasi atau terimbangi.
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2.2.4 Budidaya Brokoli
Cahyono (2001), pada budidaya brokoli, hal yamupsilakukan pertama
kali adalah mempersiapkan lahan penanaman. Kegipgasiapan lahan ini
meliputi pengolahan tanah untuk persemaian bengmgg@ahan tanah untuk
penanaman bibit, pembuatan bedeng dan parit-pa€lokan), pengapuran,
pemupukan dasar dan pemasangan mulsa plastik paeak.
1. Persiapan Lahan Penanaman
a. Pengolahan Lahan untuk Persemaian Benih
Pengolahan tanah untuk persemaian benih harusulldak paling
lambat 40 hari dari jadwal saat tanam. Tempat psse hendaknya dekat
dengan sumber air sehingga memudahkan pengairangveal pertumbuhan
tanaman. Tanah untuk menyemai hendaknya distaiilisigemburkan dan
diberi pupuk terlebin dahulu. Kemudian, tanah teusedibuat bedengan-
bedengan yang dilengkapi dengan atap atau naungampéa plastik atau
jerami kering dengan arah timur-barat.
b. Pengolahan Tanah untuk Penanaman Bibit
Pengolahan tanah untuk penanaman bibit yang telabmdikan
dilakukan dalam selang waktu 16 hari setelah mesggatan lahan
persemaian karena tanah untuk penanaman bibidagat ditanami 3 minggu
kemudian. Pengolahan tanah yang intensif dilakukafalui 3 tahap yaitu
pembajakan tanah sedalam 30-50 cm, satu minggu diamuilakukan
pencangkulan tipis-tipis hingga diperoleh struktang remah sekaligus untuk
meratakan permukaannya dan setelah satu minggkukia kembali
pengolahan tanah sekaligus pembentukan bedengaseliakan atau parit,
pengapuran serta pemupukan dasar. Kemudian didrahaigg selama satu
minggu.
c. Pembuatan Bedengan dan Parit
Bedengan berfungsi sebagai tempat penanaman b#ig yelah
disemai, sedangkan selokan atau parit berfungsigseétsaluran irigasi dan

drainase.
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d. Pengapuran
Pengapuran bertujuan untuk menaikkan pH tanah. ©wambkapur
ditujukan terutama untuk tanah yang bersifat tealsam sehingga tidak sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman. Pengapuran henddiakakan bersamaan
pada saat pengolahan tanah. Pengapuran juga deqfandsi memperbaiki
stuktur tanah, mendorong atau memacu aktivitasaoigianisme tanah dalam
membantu proses penguraian bahan organik tanahnggehi dapat
mempercepat tersedianya unsur hara, serta dapaturuméan atau
menetralkan zat yang bersifat racun tanpa mengikamzat-zat penting yang
lain.
e. Pemupukan Dasar
Pemupukan dasar juga dilakukan bersamaan padapsagblahan
tanah. Untuk pemupukan dasar, sebaiknya digunakpokpkandang yang
telah matang. Pupuk kandang sangat baik digunakbagsai pupuk dasar
karena dapat memperbaiki struktur tanah (dayatéceth menjadi lebih baik),
kaya bahan organik sehingga dapat memperkaya baigamik tanah, dan
dapat menahan air dalam tanah.
f. Pemasangan Mulsa Hitam Perak
Sistem budidaya dengan menggunakan mulsa plasiik perak sudah
banyak dilakukan pada budidaya sayuran. Hal ineldibkan penggunaan
mulsa ini dapat memberikan hasil yang lebih tingtan lebih baik
dibandingkan dengan sistem budidaya tanpa muls&@&masangan mulsa ini
dilakukan setelah bedengan terbentuk dan telahigibpuk.
2. Pembibitan
Setelah lahan penyemaian disiapkan, dilakukan gstabi Pembibitan
dilakukan secara generatif melalui biji. Agar befiifji) dapat tumbuh menjadi
bibit yang baik, perlu disemaikan terlebih dahuhd® media semai. Jumlah benih
brokoli yang diperlukan adalah 250-350g/Ha, tergagtpada varietas dan jarak
tanam yang digunakan. Benih-benih yang telah disemaharus dipelihara
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secara intensif hingga tumbuh menjadi bibit dap si@indahtanamkan ke kebun
pembesaran.

Penyapihan dan penyeleksian bibit dapat dilakukaabida bibit sudah
berdaun 1-2 helai atau kira-kira telah berumur %(3a&ri setelah benih ditanam.
Selanjutnya, bibit dapat dipindahtanamkan ke kepada umur 15 hari setelah
penyapihan dan penyeleksian atau umur 25-30 hatabebenih ditanam.

3. Penanaman

Penanaman brokoli di kebun meliputi pekerjaan-gake sebagai berikut:
pemindahan bibit dan penyeleksian bibit, pengatujarak tanam, cara
penanaman, waktu penanaman dan pola penanamak.tdagn yang umum
digunakan adalah 50cm x 70cm. Namun, ada juga apaefarietas yang ditanam
agak rapat. Jarak tanam berpengaruh terhadap peggubibit. Jumlah
kebutuhan bibit dalam 1 Ha adalah berkisar ant&r@0®-35.000 bibit tanaman.
Waktu tanam yang baik adalah pagi atau sore hdtkumencegah kelayuan.
Waktu tanam terbaik pagi hari adalah sebelum p@@u00, sedangkan waktu
tanam terbaik pada sore hari adalah setelah p&k001
4. Penyulaman

Penyulaman perlu dilakukan bila tanaman yang mangagangguan
dalam pertumbuhannya agar nantinya tidak mempehghasil produksi secara
keseluruhan. Penyulaman adalah penggantian taaamgnrysak dengan tanaman
yang baru. Kegiatan ini umumnya dilakukan satu mngetelah bibit ditanam di
kebun atau apabila beberapa hari setelah penantmgak adanya bibit yang
kurang baik pertumbuhannya, rusak ataupun mati.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan terdiri dari pemupukan, pengairanyipagan, perempelan

tunas serta pengendalian hama dan penyakit.
a. Pemupukan

Pemupukan adalah pemberian zat-zat makanan yareylukian oleh
tanaman untuk pertumbuhan dan pembentukan hasihufteé&kan susulan
merupakan pemupukan kedua setelah pemupukan dasar dilakukan saat

pengolahan tanah. Pupuk yang digunakan adalah pempigk anorganik (pupuk
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kimia buatan pabrik) karena jenis pupuk organikp(pdukandang) telah diberikan
pada pemupukan dasar.
b. Pengairan
Pengairan merupakan kegiatan yang penting dalahaysertanian karena
air merupakan kebutuhan yang sangat pokok bagdipbin tanaman. Kebutuhan
air bagi brokoli sangat tergantung pada fase pdtinan tanaman, iklim, dan
jenis tanahnya. Pada awal pertumbuhan, tanaman rodsaoe air yang cukup
banyak. Pengairan dapat dilakukan dua kali selyaity pagi dan sore hari.
Kemudian pada fase selanjutnya kebutuhan air bsuarangsur akan berkurang.
Kebutuhan air akan bertambah lagi bila keadaamikliendukung, seperti suhu
udara tinggi dan angin bertiup kencang. Demikiafa ppada keadaan tanah
porous akan menyebabkan semakin banyaknya airtgaseyap.
c. Penyiangan
Penyiangan perlu dilakukan untuk membersihkan tamatanaman
pengganggu di sekitar tanaman agar tidak menggapggumbuhan tanaman.
Penyiangan juga perlu dilakukan di parit-parit aiy@ak mengganggu kelancaran
irigasi. Selain penyiangan, perlu dilakukan pulagangiran. Pendangiran adalah
pengolahan tanah secara ringan di sekitar tanamak menggemburkan tanah.
d. Perempelan Tunas
Perempelan tunas bertujuan untuk mengurangi jundabang agar
pertumbuhan vegetatif berkurang sehingga dapat cuepgrtumbuhan generatif.
Tunas-tunas yang dirempel adalah tunas-tunas sgmpierempelan tunas
hendaknya dilakukan seawal mungkin yaitu sesaalagetunas samping tumbuh.
e. Pengendalian Hama dan Penyakit
Hal lain yang perlu dilakukan dalam pemeliharaanataan adalah
pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hamgenyakit merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk menyelamatkan haaili #&erusakan yang
ditimbulkan oleh hama dan penyakit tersebut.
2.2.5 Hama dan Penyakit Tanaman Brokoli

Cahyono (2001), pada tanaman brokoli terdapat hdemapenyakit yang
dapat mengganggu tumbuhan dan produksi tanamana Hiam penyakit yang
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sering dijumpai adalah dari golongan serangga, aead, dan bakteri.
Menuliskan ciri-ciri dari beberapaama dan penyakit yang menyerang tanaman

brokoli.
1. HamaTanaman Brokoli

Ciri-ciri dari beberapa hama yang menyerang tanaonakoli serta gejala

serangannya adalah sebagai berikut :
a. Ulat jengkal (Trichoplasiana sp.)

Tanaman brokoli yang teserang ulat ini, daunnydlerlubang-lubang. Pada
serangan yang parah, hanya akan tersisa urat-atainga saja. Hama ini

menyerang pada segala tingkatan umur.
b. Ulat tritip (Plutela xylostella L.)

Ulat ini memakan daging daun, sehingga yang tehsasga tulang-tulang daun
dan bagian epidermis daun bagian atas saja. Sklgimlat ini juga dapat
menyerang titik tumbuh yang dapat menyebabkan nérhy@ pertumbuhan

tanaman. Hama ini menyerang tanaman pada seggkatiomur.
c. Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.)

Bagian tanaman yang diserang adalah daun dan gdamghkaman (titik
tumbuh), terutama pada tanaman yang masih mudalaGgng tampak adalah
daun tanaman yang berlubang-lubang tidak beratdeamtama yang terletak
pada tunas yang masih muda, tangkai daun ataugottaaman rebah karena
putus pangkal batangnya sehingga tanaman menumjkietayuan.

d. Ulat grayak (Spodoptera sp.)

Gejala yang tampak adalah daun berlubang-lubangtidgyul warna putih
pada bekas gigitannya. Pada tingkat serangan yaradn phanya akan tersisa
tulang-tulang atau urat-urat daunnya saja, sehidgga menjadi rusak. Hama

ini menyerang tanaman pada segala tingkatan umur.
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e. Ulat titik tumbuh (Crocidolomia binotalis Zeljer

Gejala serangan ulat ini adalah daun-daun terutgang berada di bagian
dalam yang terlindungi oleh daun luar, rusak (bExhg-lubang). Demikian
pula dengan masa bunga. Apabila ulat menyeramkgtdithbuh, maka pangkal

batang akan putus sehingga tanaman mati.
f. Kutu daun (Aphis brassicae)

Kutu daun menginfeksi daun dan menyerap cairanyagelsehingga dapat
mngakibatkan daun mengerut, menguning, dan akhirtepu karena
kehilangan cairan. Masa bunga yang terserang, tmapak berbintik-bintik
kotor dan bunga akan layu dan mengering.

2. Penyakit Tanaman Brokoli

Penyebab dari beberapa jenis penyakit serta ge@@ngannya adalah
sebagai berikut:

a. Akar bengkak

Serangan penyakit ini menyebabkan sistem pengémglair dan hara pada
tanaman terganggu, sehingga tanaman menjadi cayatplada cuaca yang
panas dan pertumbuhannya terhambat karena akérdajzat menyerap zat
makanan dengan baik. Gejala lain yang tampak dmangan cendawan ini
adalah berubahnya warna daun-daun menjadi hijabuel

b. Bercak hitam

Daun tanaman yang terinfeksi akan memperlihatkaanyal bercak-bercak
bulat kecil berwarna kelabu gelap atau kehitamatéiia, yang dapat meluas
serta berjumlah banyak. Selanjutnya daun akan tenty-lubang, mongering
dan akhirnya mati. Penyakit ini dapat menyerangaphdrbagai tingkatan

umur.
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c. Tepung berbulu

Bagian yang terserang terutama adalah daun, namapat ¢ghula menyerang
batang dan biji. Gejala yang telihat adalah menggmya jaringan daun, yang
kemudian berubah warna menjadi cokelat ungu. Seareemsisi daun bagian
bawah tampak putih menyerupai tepung. Warna pwikebut merupakan

kumpulan kapang atau tepung jamur.
d. Busuk hitam

Bagian yang terserang adalah daun, batang, tamgkeja, dan masa bunga.
Gejala yang tampak dari serangan penyakit ini &dbkgian tepi dari daun
yang terinfeksi berwarna kuning pucat, yang kemudi@eluas ke tengah.
Daun-daun yang telah terserang tersebut selanjuikga mati dan gugur,
sedangkan batang atau masa bunga yang terseramgoa&ak kering, yang
kemudian dapat berubah menjadi busuk basah yamegtalidau yang tidak
enak.

e. Busuk lunak

Bagian tanaman yang diserang adalah batang tanalmanpangkal masa
bunga. Infeksi bakteri ini menyebabkan batang tamamian pangkal masa
bunga yang terlihat akibat serangan penyakit imilad bagian tanaman yang
terinfeksi akan tampak basah atau berair. Kemuglgala bagian tersebut akan

timbul bercak berwarna cokelat tua kehitaman y&graya menjadi busuk.
f. Rebah semai

Bagian tanaman yang terserang adalah pangkal bat@maman yag telah
terinfeksi, akan mengalami busuk pangkal batangnggh tanaman menjadi

rebah dan mati akibat batangnya terputus.

2.2.6 Panen dan Pascapanen
Penanganan panen dan pascapanen sangat mempehgatiths masa

bunga yang dipanen. Hal-hal yang harus diperhatied@mma masa panen adalah
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pemotongan harus tepat sehingga tidak melukai imasga, waktu panen harus
tepat, masa bunga harus diletakkan di tempat yepeg.tPenanganan pascapanen
antara lain meliputi pembersihan dan pengeringaoritas dan grading,
penyimpangan, pengemasan dan pengangkutan, pemg&salgyono, 2001).

Menurut Rukmana (1994), pemanenan brokoli dagakwkan pada saat
bunga “curd” mencapai ukuran maksimal dan telatapddtapi kuncupnya belum
mekar. Umur panen bervariasi tergantung varietag ygitanam umumnya 55-60
hari setelah tanam. Waktu panen yang tepat adagh giau sore hari, yaitu
dengan memotong tangkai bunga bersama sebagiamgbatan daunnya
sepanjang 25 cm.

Setelah dipanen, hasil panen disortir menurut arkudiameter dan
beratnya. Bunga brokoli dibungkus kertas koran adé&emas dalam plastik
“polyethylene”. Agar tahan sampai 14-28 hari, biokesimpan dalam pendingin
bersuhu kurang lebih 5°C dan kelembaban 85-95%rn(lank, 1995).

Penanganan pascapanen bertujuan untuk memperéath&oklitas hasil
panen yang diperoleh pada saat panen sehinggabi®itagampai ke konsumen.
Penanganan ini penting dilakukan karena brokolhésuk dalam jenis sayuran

yang sangat mudah mengalami kerusakan.

2.3 Tinjauan Tentang Iklim

2.3.1 Pengertian Iklim

Iklim merupakan salah satu komponen ekosistem f{bik)} yang proses
dan dinamikanya dipengaruhi oleh faktor global demada di luar atmosfer.
Istilah iklim sendiri secara awam terdapat dua peman yaitu iklim sendiri
dalam pengertianlimate dan cuaca dalam pengertiaeather Menurut Fahrizal
(2000), iklim adalah gambaran umum atau keadaanrasd dari fisika atmosfer
pada suatu lokasi atau wilayah selama periode waktentu (minimum harian).
Sedangkan cuaca adalah keadaan fisika atmosferspada lokasi atau wilayah

pada saat tertentu atau dalam periode jangka péntdsimum harian).
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2.3.2 lklim di Indonesia

Menurut Anneahira (2006), Iklim bisa diartikan sghiakondisi rata-rata

cuaca dalam waktu yang panjang. Di Indonesia tetddga jenis iklim yang

mempengaruhi iklim di Indonesia, yaitu :

1.

Iklim Musim (Iklim Muson)

Iklim jenis ini sangat dipengaruhi oleh angin musimyang berubah-ubah
setiap periode tertentu. Biasanya satu periodebpéan angin muson adalah 6
bulan. Iklim musim terdiri dari 2 jenis, yaitu :

Angin Musim Barat Daya (Muson Barat)

Angin Muson Barat bertiup sekitar bulan oktobergga april yang sifatnya

basah. Sehingga Indonesia mengalami musim penghuja

. Angin Musim Timur Laut (Muson Timur)

Angin Muson Timur bertiup sekitar bulan april himgfpulan oktober yang
sifatnya kering. Akibatnya wilayah Indonesia me@agal musim

kering/kemarau.

. Iklim Tropis/Tropika (lklim Panas)

Indonesia terletak di sekitar garis khatulistiw&ibfatnya, Indonesia termasuk
daerah tropika (panas). Keadaan cuaca di Indonesta-rata panas
mengakibatkan negara Indonesia beriklim tropis ya&gifat panas dan hanya
memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musinjamu Iklim tropis
wilayah Indonesia panas yang mengundang banyakh duwigan atau Hujan
Naik Tropika.

. Iklim Laut

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan. feb#&gisar tanah di
Indonesia dikelilingi oleh laut atau samudra. lkulsebabnya di Indonesia
terdapat iklim laut. Sifat iklim ini mengakibatkgenguapan air laut menjadi
udara yang lembab dan curah hujan yang tinggi.

Unsur cuaca dan iklim utama seperti suhu udarandehpan udara, curah

hujan, tekanan udara, angin, durasi sinar matattani,beberapa unsur ikim yang

kurang penting. Faktor yang mempengaruhi unsurmikisehingga dapat
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membedakan iklim di suatu tempat dengan iklim dagat lain disebut kendali
iklim. Matahari adalah kendali iklim yang sanganipeg dan sumber energi di
bumi yang menimbulkan gerak udara dan arus lauhd&lk iklim yang lain,
misalnya distribusi darat dan air, sel semi permate&anan tinggi dan rendah,
massa udara, pegunungan, arus laut, dan badaydh@zs1999).

2.3.3 Perubahan Iklim

Perubahan iklim adalah perubahan pola perilakmiklalam kurun waktu
tertentu yang relatif panjang. Perubahan iklimatirjakibat peningkatan suhu
udara yang berpengaruh terhadap kondisi paramidier fainnya. Perubahan
iklim mencakup perubahan dalam tekanan udara, deilahkecepatan angin, dan
curah hujan (Jhamtani, 2009). Perubahan iklim ydiagnati dalam penelitian
yaitu 2 tahun periode tahun 2009 dan tahun 2010.

Menurut Susandi (2008), Perubahan iklim sebagaiikag pemanasan
global, yang disebabkan oleh kenaikan gas-gas rurkaba terutama
karbondioksida (C¢) seperti asap pembakaran dan metanaSéperti sampah-
sampah plastik, mengakibatkan dua hal utama yamadiedi lapisan atmosfer
paling bawah, yaitu fluktuasi curah hujan yang gindan kenaikan muka laut.
Pemanasan global adalah proses kenaikan suhuatatpermukaan bumi, hal ini
terjadi karena peningkatan jumlah emisi (buangaa3 Rumah Kaca (GRK) di
udara. Gas tersebut memerangkap panas dari masgfangga menyebabkan
suhu bumi semakin panas dan akhirnya lebih pangsada suhu normal.

Menurut Jhamtani (2009), Perubahan iklim meniméalperubahan pada
pola musim sehingga sulit diprakirakan. Pada bg@efaagian dunia, hal ini
meningkatkan intensitas curah hujan yang berpotergnicu terjadinya banjir
dan longsor. Sedangkan belahan bumi yang lain rosagalami musim kering
yang berkepanjangan, karena suhu dan turunnya kelem. Pola cuaca akan
menjadi ekstrim kemungkinan cuaca panas sekalonggng panas, dan hujan
lebat akan lebih sering terjadi. Selain itu, baslkion tropis kemungkinan lebih

intensif, disertai angin kencang dan hujan deras.
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2.4 Tinjauan Tentang Usahatani

Menurut Soekartawi (1995), ilmu usahatani diartilsmipagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikanesutaipa yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh pentlapgang tinggi pada waktu
tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau praglusdapat mengalokasikan
sumber daya yang mereka miliki (yang dikuasai) gebaknya, dan dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumber daya tersebut nasigan penggeluaran atau
output yang melebihi masukan (input). Konsep usatiaadalah himpunan dari
sumber-sumber alam yang diperlukan untuk produksiapian, ilmu usahatani
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimasearang mengalokasikan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisiatkumémperoleh keuntungan.

Hernanto Fadholi (1991) mendefinisikan usaha tabagai organisasi dari
alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepaolduksi lapangan pertanian.
Organisasi ini pelaksanaannya berdiri sendiri aleagan kelompok apapun
bentuknya usaha tani semata-mata menuju kepad&ukgam yang terus menerus
dan bersifat komersil. Usaha tarfarfn managemehtadalah cara bagaimana
mengelola kegiatan pertanian proses dimana sumbebey dan situasi
dimanipulasi oleh keluarga petani dengan inforngasg terbatas untuk mencapai
tujuan.

Menurut Soekartawi (1986), umumnya ciri-ciri usamatyang ada di
Indonesia antara lain memiliki lahan sempit, modalatif kecil, tingkat
pengetahuan terbatas dan kurang dinamik, sehingggkibat pada rendahnya
pendapatan petani. Petani kecil umumnya kurang uasag keadaan iklim dan
kendala sosial ekonomi, seperti misalnya perbedbasarnya biaya dan
penerimaan usahatani, harga sarana produksi, kabiadan sikap, kurangnya
pengetahuan, tingkat pendidikan petani dan resgkadahatani di tempat mereka
harus bekerja.

Usahatani akan selalu mengalami perubahan-perubaran disebabkan
oleh penggunaan teknologi yang lebih maju sehirdg@at meningkatkan dan
memperbaiki hasil pertanian. Menurut Mosher (19913ahatani merupakan

suatu organisasi produk dimana petani sebagai wsahanengorganisir alam,
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tenaga kerja, dan modal dengan tujuan untuk mergtetasil dan keuntungan
yang sebesar-besarnya.
2.4.1 Tinjauan Tentang Biaya

Biaya dikatakan sebagai pengorbanan yang dikeloardieh pihak
produsen untuk menghasilkan produk. Terdapat bphebgaya dalam aktivitas
produksi, tetapi pada intinya biaya produksi terdias dua bagian utama, yaitu
biaya tetapf(xed cost dan biaya variabelériable cost (Soekartawi, 2005)

Biaya produksi adalah semua pengeluaran perusalmak memperoleh
faktor-faktor produksi yang akan digunakan untukngiesilkan barang-barang
produksi perusahaan tersebut. Besarnya biaya ksoglias berhubungan dengan
banyak sedikitnya jumlah produk yang dihasilkan géén menambah jumlah
barang yang dihasilkan, biaya produksi akan ikuttanebah. Bertambahnya
dengan jumlah produk maka biaya per satuan mesgguiakin rendah, karena
beban biaya tetap dibagi atas jumlah produk yangakm banyak. Selama cara
berproduksi masih sederhana, dengan modal tetaphgmya sedikit maka biaya
tetap juga rendah.

Biaya produksi dapat dibagi menjadi dua, yaitu &thiaya yang berupa
uang tunai misalnya upah kerja, persiapan penggarggnah, biaya pembelian
pupuk, pestisida dan lain-lainnya. Biaya panen keghinan biaya pajak dibagi
dalam bentukih natur. Besar kecilnya bagian biaya produksi yang berugag
tunai ini sangat mempengaruhi pengembangan usah&ésbatasnya modal yang
dimiliki petani, terlebih fasilitas perkreditan &kl ada sangat menentukan berhasil
atau tidaknya pembangunan pertanian. Selain peoggah di atas biaya
produksi juga dapat dibagi dalam biaya tetap damabel. Biaya tetap adalah
jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantungpgamlah produksi, misalnya
sewa tanah. Biaya variabel adalah biaya yang bes@inya tergantung pada
jumlah produksi, misalnya bibit, persiapan lahan.

Untuk melakukan suatu usahatani diperlukan biaggebiyang harus
dikeluarkan untuk menjalankan usahatani tersebutamh biaya tersebut
digunakan untuk membeli dan menyediakan input uskmaberbagai peralatan

yang diperlukan. Biaya produksi dalam usahatanilahdgengeluaran yang
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dinyatakan dengan uang untuk menghasilkan suatdukr¢Soekartawi, 2002).
Biaya yang dikeluarkan dalam berusahatani terdas @iaya tetap dan biaya
variabel. Untuk mencapai hasil produksi yang baigedukan perbandingan
tertentu antara faktor-faktor produksi antara Iteasah dan jumlah pupuk, kalau
kita menambah jumlah input yang satu, sedang &aptmungkin perbandingan
tersebut hasilnya tidak akan seimbang.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengarkaingutput, biaya
dibagi atas :

1. Biaya Total Total Cost=TC)

Total biaya adalah seluruh biaya-biaya yang diganakalam proses
produksi. Dalam hal ini terdiri 2 macam vyaitu bialgap dan biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhin alaik turunnya produksi.
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang nilachp@ngaruhi oleh naik
turunnya produksi (Soekartawi, 1993).

Biaya total merupakan keseluruhan dari biaya tdtapbiaya variabel atau
tetapnya penjumlahan dari biaya tetap dan biayaabel sehingga dapat

dirumuskan sebagai berikut :

e BRI (1)

Dimana :

TC : Biaya Total Total Cos}

TFC : Biaya tetap totallotal Fixed Cosgt

TVC : Biaya variabel totalT(otal Variable Cost

P (Cost)
A

TC
TVC
TFC

» Q (Quantity)

Gambar 1. Kurva Biaya Total
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Pada gambar 1, kurva biaya total TC tidak berndala titik nol. Sebab
biaya total merupakan penjumlahan biaya variabelhiaya tetap. Pada saat tidak
ada output yang dihasilkan sama sekali, yaitu diktinol (pada saat besarnya
biaya variabel adalah yang juga sama dengan naeRarbiaya tetap tidaklah sama
dengan nol pula. Demikian, apabila dalam hal bemtakkurva biaya total
mengikuti bentuk kurva biaya variabel, maka dalahkedudukannya pada saat
output nol, dan mengikuti kurva biaya tetap.

2. Biaya Tetap TotalTotal Fixed Cost TFC)

Biaya tetap total total fixed cost adalah biaya yang besarnya tidak
berubah seiring dengan berubahnya jumlah outpug) yhnasilkan. Berapapun
jumlah output, biaya tetap itu sama saja. Biayaptefapat pula dikatakan sebagai
biaya yang hilang atau sunk cost, artinya bahwgabigang dikeluarkan dan
nilainya tetap, tidak tergantung pada berapa owpuof akan diproduksi. Biaya
tetap ini umumnya didefinisikan sebagai biaya yeglgtif tetap jumlahnya dan
terus dikeluarkan walaupun yang diperolehnya bamyalt sedikit. Jadi besarnya
biaya tetap ini tidak tergantung pada besar keailpgoduksi yang diperolehnya.
Di dalam usahatani biaya tetap antara lain : salar, dan penyusutan alat-alat
pertanian (cangkul, sabit, gembor, handsprayeialanya).

P (Cost)

A

TFC

» Q (Quantity)

Gambar 2. Kurva Biaya Tetap
Di dalam gambar 2, kurva TFQofal fixed cost digambarkan sebagai
sebuah garis lurus yang sejajar dengan sumbu @atabu oupyt Gambar diatas
dengan jelas sekali menyatakan bahwa besafixgl costitu tetap saja,

berapapun jumlah output yang dihasilkan. Dan pashabgr 2 juga dapat dilihat,
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bahwa besarnyfixed costitu juga akan tetap saja sekalipun jumlah outgurtgy
dihasilkan adalah nol, atau tidak ada output saskalis Demikianlah, fixed cost
tetap harus dibayar juga sekalipun output adaléh no

3. Biaya Variabel TotalTotal Variable Cost TVC)

Biaya variabel total merupakan biaya yang besar atlainya tergantung
pada beberapa jumlah produk yang akan dihasilkesarbyavariable costitu
pun akan berubah-ubah pula seiring dengan berubalfrya jumlah output yang
dihasilkan. Dengan demikian, biaya variabel atadable costakan naik jika
jumlah output yang dihasilkan bertambah, dan akaimtjika jumlah output yang
dihasilkan itu juga berkurang, atau dengan perkal@a besarnya biaya variabel
itu berbanding lurus (berjalan searah) dengan bgaajumlah output yang
dihasilkan. Di dalam usahatani yang termasuk bia@abel antara lain : biaya
benih, pupuk, pestisida, biaya tenaga kerja, bpeyaiapan dan pengolahan lahan.

P (Cost)
4

= » Q (Quantity)
Gambar 3. Kurva Biaya Variabel

Pada gambar 3, dijelaskan bahwa besarnya biayabeaitu senantiasa
bertambah dengan bertambahnya output yang dihasiMariable costini
dimulai dengan biaya sebesar nol rupiah. Dengarkapean lain, besarnya
variable costitu adalah nol, jika tiada output yang dihasilkams sekali. Kurva
variable costdigambarkan sebagai sebuah garis yang bermulditilamol, dan
bergerak ke kanan atas. Gambar itu dengan tegasnini&kan sifat variabel
(berubah-ubah) yang dimiliki olekariable costsehingga pada saat output adalah

nol, makavariable costuga akan sama dengan nol, dan kemudian bergerak ke
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kanan atas yang menyatakan bahwa semakin besahjwuatput yang dihasilkan
makavariable cositu pun akan semakin besar pula.
2.4.2 Tinjauan Tentang Penerimaan

Adapun yang dimaksud dengan penerimaan adalah séasih yang
diterima oleh pengusaha dalam kaitannya denganaugahg dilakukannya.
Dalam hal ini, penerimaan dari jumlah produk dikat dengan harga produk
tersebut dipasaran (Soekartawi, 1993). Penerimaampakan nilai dari jumlah
produk yang dihasilkan dan dikalikan dengan haugé per unitnya (Mahekam,
1991).

Soekartawi (1986) menjelaskan bahwa penerimaamndalisahatani
(“farm receipt”) didefinisikan sebagai nilai uang yang diterimai ganjualan
produk usahatani. Dalam usahatani istilah penenmsering disebut sebagai
pendapatan kotor usahataffgross farm income”) yaitu nilai produk total
usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yapmdmaupun yang tidak dijual.
Istilah lain bagi penerimaan hasil usahatani yaitlai produksi (“value of
production”) atau penerimaan kotor usahatdfgross return”). Penerimaan
(“revenue”) adalah hasil yang diterima dari usahatani sebpgaghasil kotor
yang belum dikurangi dengan biaya atau pengeluaran.

Penjelasan dari Sudarsono (1986) tentang penerimdalah pendapatan
kotor yang diperoleh dari penjualan barang atawyo Besarnya pendapatan
kotor ini dihitung berdasarkan jumlah produksi yadipasilkan dalam satu
kegiatan produksi dikalikan dengan harga yang dipardalam satuan tertentu.

Menurut Mankiw (2000), pendapatan total adalatursél penghasilan
yang diterima oleh sebuah perusahaan dari penjubdaang atau jasanya.
Penghitungan total penerimaan sebagai pendapattor kapat dirumuskan
sebagai berikut :

TR =P X Q) 1 e - . Ll e e 2) (
Dimana :
TR : Total Revenue (Total penerimaan) (Rp)
P : Price (Harga jual produksi) (Rp)

Q : Quantity (Jumlah produksi yang dihasilkan) XRp
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Penerimaan dalam proses produksi pertanian dipgimgaleh variabel
jumlah produksi (Q) yang dihasilkan serta tingkatrda komoditi (P) yang
berlaku. Total penerimaan (TR) meningkat seiringgd® meningkatnya hasil
produksi secara bersama diikuti dengan peningkadega komoditas tersebut.
Secara grafis kurva total penerimaan (TR) dapdtadipada gambar 4.

P (Cost) TR

Q (Quantity)

Gambar 4. Kurva Total Penerimaan

Pada gambar 4, kurva total penerimaan merupakah @) diperoleh
dari perkalian harga produksi dengan jumlah prodya&sg dihasilkan. Semakin
banyak jumlah produksi yang dihasilkan dengan hgegay semakin meningkat.
Maka kurva yang digambarkan akan semakin meningkat.

2.4.3 Tinjauan Tentang Pendapatan

Menurut Kadarsan (1993), menyatakan bahwa usahptada akhirnya
akan menghasilkan produk atau output yang meruppkarrimaan bagi petani
jika dikalikan dengan harga produk dan kelebihanepenaan dari total biaya
merupakan keuntungan usahatani. Besar kecilnyatlegsan yang didapatkan
tergantung besar kecilnya biaya produksi, hargaddhtas dan jumlah produk
yang dihasilkan.

Menurut Soekartawi (1991) pendapatan usahatanalageindapatan yang
berasal dari kegiatan usahatani ternak setiap taham lima sumber umum atau
kategori pendapatan usahatani yaitu : 1) penjuptaduk tanaman, ternak dan
hasil ternak, 2) produk-produk usahatani yang dskiomsi oleh keluarga, 3) SHU
dari koperasi apabila petani tersebut menjadi aag§operasi, 4) pendapatan
nono uang tunai dan 5) hasil pekerjaan lain dibsahatani. Sedangkan menurut
Tjandrakusumo (1984) pendapatan usahatani itu naenigarkan imbalan yang

diperoleh keluarga tani dari penggunaan faktoreflagtoduksi kerja, pengelolaan
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dan modal yang diinvestasikan kedalam usahatarg yeerupakan selisih antara
pendapatan kotor dan pengeluaran kotor. Pendapesamatani juga diartikan
sebagai selisih antar penerimaan dengan total bmyaluksi yang telah
dikeluarkan selama proses produksi usahatani. pilapatan usahatani dapat

dinyatakan dengan rumus :

Dimana :

T : Pendapatan bersih usahatani brokoli (Rp)
TR  :Jumlah penerimaan total usahatani brdlkyi
TC : Jumlah biaya total usahatani brokoli (Rp)

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bafaya,lpenerimaan, dan
pendapatan saling berhubungan antara satu dengan Igmnya. Pendapatan
usahatani diperoleh dari selisih antara penerimdengan total biaya yang
digunakan. Semakin tinggi keuntungan yang diperotedka dapat dikatakan
bahwa perusahaan terus berkembang dengan baikakpaela prinsipnya tujuan
perusahaan secara umum adalah mencari laba yarsjnmahkFaktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usaha tani, misalnya :ldha®, tingkat produksi,
pilihan dan kombinasi cabang usaha, intensitas ysaig pertanaman, efisiensi

tenaga kerja (Hernanto, 1991).

2.5 Tinjauan Analisis Uji Beda Rata-Rata
Menurut Ghozali (2006), uji beda rata-rata merupakéat uji statistik
untuk melihat hubungan antara variabel independekabegori dua dan variabel
dependen. Metode analisis ini digunakan untuk miikan apakah dua sample
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata ydrerbeda. Uji beda rata-rata
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaanaadiza nilai rata-rata
dengan standar error dari perbedaan rata-rataaiople atau secara rumus dapat

ditulis sebagai berikut:

Rata-rata sampel pertama — rata-rata sampel kedua
Standar error perbedaan rata-rata kedua sampet-----==-====== (4)
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Standar error perbedaan dalam nilai rata-ratasteitolisi secara normal.
Jadi tujuan uji beda rata-rata adalah membandingMarrata dua grup yang tidak
berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedymtgrsebut mempunyai nilai
rata-rata yang sama ataukah tidak sama secarélsagni
Untuk mengetahui apakah varian populasi identiku aidak dengan
hipotesis sebagai berikut:
Ho = Varian populasi pada variabel independen legca dua dengan
variabel dependen adalah sama
Ha = Varian populasi pada variabel independen begeai dua dengan
variabel dependen adalah berbeda
dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho tidak dapat dikqadi varian sama
Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak jadi varizerbeda



[ll. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Perubahan iklim yang tidak pasti dan terjadi drldagaan petani, salah
satunya adalah iklim atau cuaca yang mulai suliiluitebak. Perubahan iklim
yang dimaksud di sini adalah perubahan unsur-uik$ior dalam jangka waktu
yang panjang. Perubahan iklim terjadi akibat pekatgn suhu udara yang
berpengaruh terhadap kondisi parameter iklim laanféudiyarso, 2003).

Perubahan iklim yang terjadi biasanya dipengartégh peningkatan curah
hujan, peningkatan suhu rata-rata tahunan, sertédb@iean pada kadar penguapan
air dan kelembaban yang berdampak pada sektornmertaBahkan perubahan
iklim mengakibatkan pergeseran pola musim, perubgragka waktu tanam dan
jadwal panen, serta tingginya serangan hama dagakién Kondisi ini akan
mendukung upaya-upaya petani dalam menyikapi pbarbaklim yang tidak
menentu dengan perlakuan-perlakuan yang sesuan deiahataninya.

Usahatani merupakan suatu kegiatan dalam pertga@g menggunakan
faktor-faktor produksi untuk mendapatkan hasil danaman secara maksimal.
Dalam kegiatan usahatani, petani mengalokasikarbstdaya yang dimilikinya
untuk mendapatkan keuntungan hasil produksi pemanyang maksimal.
Berdasarkan potensi fisik seperti kesesuaian laikiim, sumberdaya manusia,
dan tingkat adaptasi teknologi, usahatani brokda libudidayakan di banyak
tempat atau lokasi di Indonesia dan tanaman brdiaslyak didapatkan sehingga
memungkinkan untuk diusahakan oleh para petaniradaas. Melihat prospek
brokoli yang cerah untuk dikembangkan, maka bampetiani yang melakukan
usahatani ini.

Brokoli merupakan tanaman yang mudah untuk dikemkeam Brokoli
merupakan tanaman sayuran yang memiliki nilai ggzig tinggi dan mempunyai
banyak manfaat bagi kesehatan. Tanaman ini menagrlulair untuk
pertumbuhannya, tetapi air yang berlebih dapat nesggruhi pertumbuhan dari
brokoli. Tanaman brokoli baik apabila pada kondahan yang sesuai, dan
keadaan iklim yang juga menentukan. Keadaan cutghinhyang sesuai bagi
tanaman brokoli adalah antara 125-200mm.
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Dengan banyaknya manfaat yang ada pada brokolia magningkatkan
permintaan dalam negeri. Mengingat kandungan @gmggt, terutama kalsium,
vitamin C, vitamin A dan vitamin E. Selain itu, kadi juga mengandung zat
antioksidan “sulforafan”, dimana zat ini dapat megeth penyakit kanker. Selain
itu, semakin meningkatnya permintaan ini membuaspek tanaman brokoli
semakin bagus untuk dikembangkan karena kebutulmmuran di masa
mendatang akan terus mengalami peningkatan.

Pada musim tanam tahun 2009 (awal bulan Oktobeayabiproduksi
usahatani brokoli yang dikeluarkan normal (tidakihjaberbeda dari tahun
sebelumnya), harga jual brokoli normal, kualitasataan brokoli normal, hasil
panen atau produksi brokoli yang dihasilkan nornsalta pendapatan petani
brokoli juga normal. Tetapi terjadi perbedaan padasim tanam tahun 2010
(awal bulan Oktober) dengan biaya produksi usahdwarkoli yang dikeluarkan
lebih tinggi (naik), harga jual brokoli yang tingdetapi kualitas tanaman brokoli
rendah, hasil panen atau produksi yang dihasilkage jrendah, sehingga
mempengaruhi pendapatan petani yang dihasilkarahrend

Adanya perbedaan kualitas brokoli, penurunan prseidukokoli serta
perbedaan harga dalam menjual hasil panen broleti petani mengakibatkan
perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani padan tanam 2009 dan
musim tanam 2010. Terjadinya perbedaan harga irenkaperbedaan tingkat
permintaan brokoli oleh konsumen. Semakin tahurmp#aan brokoli oleh
konsumen semakin tinggi, sehingga harga jual brokemakin tahun juga
semakin tinggi.

Untuk melihat seberapa besar pendapatan yang tBpenoetani dari
usahatani brokoli pada musim tanam tahun 2009 dasinmtanam tahun 2010
dengan menggunakan analisis usahatani yang teatirianalisis biaya produksi,
analisis penerimaan, dan analisis pendapatan. Kemudntuk mengetahui
adanya dampak perubahan iklim terhadap produks$iatzai digunakan uji beda
rata-rata, untuk membandingkan produksi tahun 20469 produksi tahun 2010.
Uji beda rata-rata digunakan untuk menganalisibgoaan produksi usahatani
brokoli musim tanam tahun 2009 dan produksi usahdteokoli musim tanam
pada tahun 2010 akibat perubahan iklim, serta umiekganalisis perbedaan
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pendapatan usahatani brokoli musim tanam tahun @80%endapatan usahatani

brokoli musim tanam pada tahun 2010 sebagai ageratbahan iklim.

- Curah hujan tinggi

Perubahan Iklim - Perubahan pola musim
v - Perubahan jangka waktu
Pengetahuan dan Sikap tanam dan jadwal paner
- Tingginya serangar

Petan

v

Usahatani Brokoli

|

hama dan penyakit

Musim Tanam Tahun 2009 Musim Tanam Tahun 2010
(Awal Oktober (Awal Oktober
Biaya Harga normal Harga tinggi
normal Kualitas normal Biava nail Kualitas rendah
A
Produksi normal Produksi rendah
Pendapatan norma Pendapatan rendarr
\\\?”’,—’ *\\\\{”/
,-~ - Analisis Deskriptif N
; - Analisis Usahatani : *

analisis biaya produksi !
v analisis penerimaan '
\ analisis pendapatan .

N - llii heda rat.rat:s .
< .

Peningkatan Produksi dan Pendapatan Usahatani
Brokoli

Keterangan : — = Alur Penelitian

"""" » = Alur Analisis

Skema 1. Kerangka Pemikiran Dampak Perubahan Iklim terhadap

Produksi dan Pendapatan Usahatani Brokoli.
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3.2. Hipotesis
Dari uraian kerangka pemikiran yang telah disebutk@belumnya, maka

hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai leriku

e

Diduga adanya perubahan iklim menyebabkan perbepesiuksi usahatani

brokoli pada musim tanam 2010 lebih rendah darapadsim tanam 2009.

. Diduga adanya perubahan iklim menyebabkan perbepeadapatan petani

brokoli pada musim tanam 2010 lebih kecil darigoatusim tanam 20009.

3.3. Batasan Masalah

. Penelitian ini dilakukan pada petani brokoli gaada di Desa Sumber Gondo,

Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu.

. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui danngamalisis terjadinya

perubahan produksi karena adanya perubahan iklda f@dnun 2009 dan 2010.

. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahan dnenganalisis terjadinya

perubahan pendapatan sebagai akibat dari perulpabdnksi sebagai dampak
perubahan iklim dan menggunakan analisis biayagnreaan, pendapatan,
dan uji beda rata-rata pada tahun 2009 dan 2010.

. Pengambilan data untuk menunjang penelitiamdailah pada tahun 2009 dan

tahun 2010.

. Variabel dari perubahan iklim dalam penelitianadalah curah hujan.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafssema untuk

memperoleh keseragaman dalam menginterpretasikayefi@an tentang variabel

yang digunakan dalam penelitian ini maka defina ggengukuran variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1. Luas areal brokoli ialah sebidang tanah yang dmatalam berusahatani

brokoli yang dinyatakan dalam hektar (ha). Usahatang dilakukan di Desa
Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu.
Penerimaan usahatani adalah nilai hasil yang dgderdalam berusahatani

dan penerimaan sendiri adalah perkalian antaraahakgngan jumlah



10.

11.

12.

37

produksi. Besarnya nilai penerimaan dapat dituiskbBR = P x Q.
Penerimaan usahatani brokoli pada tahun 2009 dhi 20

Harga adalah jumlah harga jual pada tingkat pgitada setiap kali penjualan
yang dilakukan dinyatakan dalam satuan rupiatogkadm (Rp/Kg).

Produksi usahatani brokoli merupakan hasil panegale satuan kg/ha.
Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang daétkhn selama proses
produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya vaigRp). Biaya produksi
yang dikeluarkan pada tahun 2009 dan 2010.

Pendapatan usahatani adalah selisih antara totedripgan dengan total
biaya selama proses produksi (Rp). Pendapatan tasalpmda tahun 2009
dan 2010.

Biaya tetap adalah biaya untuk membeli input predulbiaya yang
dikeluarkan tidak dipengaruhi oleh besarnya prodyksg dihasilkan atau
pembayaran input tetap (Rp). Biaya tetap pada t2608 dan 2010.

Biaya sewa Lahan adalah biaya yang dikeluarkankumambayar biaya
sewa lahan (Rp). Biya sewa lahan yang dikeluarkia pehun 2009 dan 2010.
Biaya penyusutan peralatan adalah biaya peralatag gigunakan dalam
usahatani brokoli yaitu selisih antara nilai awahgan perkiraan nilai akhir
dan dibagi dengan umur ekonomisnya dalam satuamhru@iRp). Biaya
penyusutan peralatan yang digunakan pada tahundz002010.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya dipangabesar kecilnya
produksi yang dihasilkan (Rp). Biaya variabel yatikeluarkan pada tahun
2009 dan 2010.

Biaya pupuk adalah biaya yang dikeluarkan untuk h@#ian pupuk yang
digunakan untuk membayar pupuk yang digunakan gatia masa tanam
(Rp). Pada masa tanam tahun 2009 dan 2010.

Biaya benih adalah biaya yang digunakan untuk mgerb&enih yang
digunakan pada satu musim tanam (Rp/Kg). Biayahbgang dikeluarkan
pada tahun 2009 dan 2010.
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Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkamkumembayar tenaga
kerja pada satu kali musim tanam, yaitu pada taR089 dan 2010
(Rp/HOK).

Biaya total adalah biaya yang diperoleh dengan samjumlah biaya tetap
dengan biaya variabel (Rp).

Iklim yang mempengaruhi adalah curah hujan. Curghrpadalah salah satu
endapan cairan yang jatuh di permukaan bumi dirbatieannya relatif lebih
besar dari 0,5 (mm). Iklim yang terjadi pada taB089 dan 2010.
Pengetahuan dan sikap petani adalah bagaimanatpleunge petani, serta
sikap petani yang dilakukan terhadap perubahamildi Desa Sumber
Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu padart2009 dan 2010.
Satu kali musim tanam brokoli adalah 3 bulan. Musamam brokoli pada
tahun 2009 dan 2010 adalah pada bulan Oktober.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penentuan lokasi yang dilakulsecara sengaja di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata.BPenentuan lokasi
penelitian ini berdasarkan pada pertimbangan balpada lokasi tersebut
merupakan daerah produksi sayur-sayuran dan saflahys adalah brokoli. Dan
juga terjadi perubahan iklim di wilayah ini padé&ua 2009 dan 2010, sehingga
berdampak pada komoditas brokoli yang ada di desalut.

4.2. Metode Penentuan Sampel

Responden dalam penelitian ini adalah petani broRehgambilan sampel
dilakukan dengasimple random samplingguatu sampel dikatakan random jika
setiap unsur atau anggota populasi memiliki keséanpgang sama untuk dipilih
sebagai sampel. Serta pertimbangan lainnya yaditanlgyang digunakan adalah
lahan negara yang disewakan dengan luas lahan gaasising yang dibagi
relatif sama atau homogen. Dikatakan homogen kasemauia menanam tanaman
brokoli, dan luas lahan yang digunakan tidak ledan 1000 meter. Dari jumlah
populasi sebanyak 160 petani yang diperoleh dantdtaDesa Sumber Gondo,
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Sldvenurut Slovin dalam
Umar (1998), untuk menentukan jumlah sampel yarmitdhkan jika ukuran

populasinya diketahui dapat menggunakan rumus aebagkut :

N
.. . £ .. . 5)
1+ N
Dimana :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian pengambilan sanyaelg dapat  ditolerir,

digunakan 15 %.
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Jumlah populasi petani brokoli adalah 160 petamituki menghitung
jumlah responden dengan menggunakan rumus dariapahdSlovin adalah
sebagai berikut :

160

1 + 160 (0.15)

= 35
Berdasarkan pada perhitungan di atas, maka didapgtknlah contoh
(sample) petani brokoli Desa Sumber Gondo, Kecam&amiaji, Kota Batu

adalah sebanyak 35 orang.

4.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data disesuaikan dengan data diambil dalam
penelitian. Data yang diambil untuk penelitianterdiri dari 2 macam, yaitu :
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung oleh peneliti darapiepetani di daerah
lokasi penelitian. Pengambilan sampel penelitiasiapaetani brokoli di Desa
Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
Metode pengumpulan data primer meliputi :
a. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui fakta yangade di daerah
penelitian berdasarkan pengamatan secara langdDhgervasi yang
dilakukan mengenai dampak perubahan iklim yangadergdi daerah
penelitian.
b. Wawancara.
Data ini diperoleh dari seluruh responden melalawancara langsung
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesionerng y&elah
dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti. Kuesiodipersiapkan untuk

responden petani brokoli di lokasi penelitian.
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Adapun data yang diambil meliputi data respondemamge lahan,
kepemilikan modal, sarana produksi usahatanilg@raproduksi, biaya-biaya
yang dikeluarkan, penerimaan usahatani, pendapest@matani, dan deskriptif
tentang perubahan iklim yang terjadi di lokasi piiae.

2. Data Sekunder

Data ini digunakan untuk mendukung data primengydiperoleh peneliti

dengan cara mencari informasi dari pustaka, daanesyang terkait dengan
penelitian ini. Data diperoleh dari Kantor Desa,nis Kecamatan, Dinas
Pertanian, Badan Pusat Statistik, Badan Meteorottzgi Geofisika, dan
instansi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun data yang diambil meliputi data produksiataan brokoli, data
curah hujan, data suhu udara, data kelembabanpédatang hari, serta data-

data yang berkaitan dengan penelitian.

4.4 Metode Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian maka metode andhsa yang dilakukan
adalah analisis deskriptif, analisis usahatani yemdiri dari biaya, penerimaan
dan pendapatan, dan analisis uji beda rata-rata.
4.4.1 Analisis Deskriptif

Menurut Jogiyanto (2005), analisis deskriptif mexkgn analisis yang
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari. dédeakteristik data yang
digambarkan adalah karakteristik distribusinya. I&im ini menyediakan nilai
frekuensi, pengukur tendesi pusat, dispersi dangudem-pengukur bentuk.
Frekuensi menunjukkan berapa kali suatu fenomenadie Pengukur tendensi
pusat, mengukur nilai-nilai pusat dari distribuaial yang meliputi mean, media,
mode. Dispersi mengukur variabilitas (penyebaraaji dlata terhadap nilai
pusatnya.

Analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan am@mnjelaskan secara
sistematik dan akurat mengenai fakta-fakta sifgageubungan antara fenomena
yang diteliti. Analisis deskriptif bertujuan untukempermudah peneliti dalam

menggambarkan atau menjelaskan data yang diperoleh.
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Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskikan hasil dari
penelitian, menjelaskan dampak dari perubahan iklang terjadi di tempat
penelitian. Dampak perubahan iklim yang terjadi @esa Sumber Gondo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu mempengarubdpksi dan pendapatan
usahatani brokoli. Serta menjelaskan pengetahuan siiap petani brokoli
dengan adanya perubahan iklim, yang terkait demgangetahuan petani yaitu
seberapa besar dampak perubahan iklim terhadapksiocahtara tahun 2009 dan
2010, dan dengan adanya perubahan iklim bagaimaspom/usaha yang
dilakukan oleh petani seperti menambah penggunaastismla untuk
menanggulangi hama dan penyakit tanaman, menamiyabkp pemeliharaan
lebih diintensifkan, serta merubah pola tanam usahaAdapun indikator yang
digunakan untuk analisis deskriptif yaitu luas Rhaimur, pendidikan dan
pengalaman usahatani brokoli Desa Sumber Gondoarkaan Bumiaji, Kota
Wisata Batu.

4.4.2 Analisis Usahatani
1. Analisis Biaya Usaha Tani

Menurut Soekartawi (1995), biaya total adalah s#lubiaya yang

dikeluarkan selama proses produksi yang dapatudigpiiengan rumus:
T eyl NSRS (6)
Dimana :
TC : Jumlah biaya total dalam usahatani brokagh)(R
TFC : Total biaya tetap (Rp)
TVC : Total biaya variabel (Rp)
a. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak langsung benkadengan jumlah
produksi brokoli yang dihasilkan di atas lahan datak berubah besarnya
meskipun jumlah produksi berubah. Biaya tetap ydiggnakan pada penelitian
terdiri atas biaya sewa lahan, dan biaya penyuspésialatan. Besarnya biaya

tetap secara sistematis dihitung sebagai berikut:
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Dimana :
TFC : Biaya tetap total usahatani brokoli (Rp/Ha)
FC : Biaya tetap untuk biaya input usahatani briofyh/Ha)
N : Banyaknya input usahatani brokoli
b. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berkaitan langsdaggan jumlah
produksi brokoli yang dihasilkan di atas lahan deesarnya dipengaruhi oleh
jumlah produksi yang dihasilkan. Biaya variabel galigunakan pada penelitian
terdiri atas biaya saprodi (benih, pupuk, pestisideaya tenaga kerja, biaya
persiapan lahan, biaya pengolahan lahan dan biaya-itain. Besarnya biaya

variabel dapat dihitung dengan rumus berikut:

Dimana :

VC : Biaya variabel usahatani brokoli (Rp/Ha)

Pxi  : Harga input usahatani brokoli ke-i (Rp/Ha)

Xi : Jumlah input usahatani brokoli ke-i (kg, lit¢tOK)
2. Analisis Penerimaan Usaha Tani

Penerimaan total adalah fungsi dari keluaran:

I by, BARELLLL.. . o R0 .. J10
Dimana:
TR : Penerimaan total usahatani brokoli (Rp/Ha)
P . Harga/satuan produksi usahatani brokoli (Rp/Ha
Q : Jumlah produksi usahatani brokoli (Kg/Ha)

3. Analisis Pendapatan Usaha Tani
Pendapatan adalah selisih antara total penerimeagead total biaya, dan

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Dimana :
T : Pendapatan bersih usahatani brokoli (Rp)
TR  :Jumlah penerimaan total usahatani brokoli (Rp)

TC  :Jumlah biaya total usahatani brokoli (Rp)
4.4.3 Analisis Uji Beda Rata-Rata
Menurut Arikunto (1998), metode analisis ini digkaa untuk

menganalisis perbedaan produksi dan pendapataatasahntara lain tahun 2009

dan tahun 2010. Metode analisis ini dipakai untdnganalisis dua perbedaan,

yaitu :

a. Perbedaan antara produksi usahatani brokoli talif® Zengan produksi
usahatani brokoli tahun 2010. Analisis statistikgin menggunakan uji beda
rata-rata adalah sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis statistik
Ho: M S Yo @ tidak terdapat perbedaan pada nilai rata-pataduksi
usahatani brokoli tahun 2009 dengan nilai ratapabauksi
usahatani brokoli tahun 2010.
Hy: > e : terdapat perbedaan pada nilai rata-rata produksihatani
brokoli tahun 2009 dengan nilai rata-rata produissihatani
brokoli tahun 2010.

Dimana:
M1 = Nilai rata — rata produksi usahatani brokoli taR009
M2 = Nilai rata — rata produksi usahatani brokoli tal01.0

2. Taraf kepercayaan 95% ataw 0,05
3. Pengujian Hipotesis

Sebelum mencarintung terlebih dahulu dicari :

o S(Xi-Xi)?
S]_ —W ...................................................................... (12)
sf:z(Xi—_xz) ..................................................................... (13)

(nz _1)
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Dimana:

S? = Nilai varian dari produksi usahatani brokoligar2009

S,* = Nilai varian dari produksi usahatani brokolitah2010

Xi = Contoh ke-i

X1 = Rata-rata hitung untuk sampel produksi usahdirokoli tahun 2009

X2 = Rata-rata hitung untuk sampel produksi usatiabrokoli tahun
2010
n; = Jumlah sampel dari petani brokoli pada musinatn 2009

N Jumlah sampel dari petani brokoli pada musinain 2010
Setelah $ dan $ diketahui, dilanjutkan dengan uji F dengan rumus

yang digunakan adalah:

Dengan kaidah pengujian:
1. Bila Fitung > Ravel 0,05 (n-1),(nx-1) berarti varian berbeda nyata, sehingga

untuk menguji hipotesis digunakan uji t dengan remu

X|

Xl_ 2
S’ 257 SR SSTL.Y (15)

Thitung =

—~
>
=
s W0
N

N
~

2. Bila Fhitung < Ftabel 0,05 {11),(n,-1) berarti varian sama
Xl B >_(2

Thitung = J(S{ 1,1 D ................................................. (16)
nl n2

(nl _1)812 + (nz _1)822
(nl _1) + (nz _1)

Dengan ketentuan sebagai berikut:

S = s v et e VTR A7)

a. Bila thiwung > tavel 0,05 (n-1+mp-2) maka terima i dan tolak Ho artinya
terdapat perbedaan yang nyata
b. Bila thitung< tabel0,05 (N-1+n-2) maka terima Ho dan tolak; lrtinya tidak

terdapat perbedaan yang nyata
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b. Perbedaan pendapatan usahatani brokoli antaratasalbrokoli tahun 2009
dengan tahun 2010. Analisis statistik dengan memgikgpn uji beda rata-rata

adalah sebagai berikut:

1. Perumusan hipotesis statistik

Ho: WS Yo tidak terdapat perbedaan pada nilai rata-ratadgeatan

usahatani brokoli tahun 2009 dengan nilai rata-rata

pendapatan usahatani brokoli tahun 2010.

Hi: > @ terdapat perbedaan pada nilai rata-rata penalapagahatani

Dimana:

Ha
H2

brokoli tahun 2009 dengan nilai rata-rata pendapata

usahatani brokoli tahun 2010.

Nilai rata — rata pendapatan usahatani brokolin2009
Nilai rata — rata pendapatan usahatani brokolina@10

2. Taraf kepercayaan 95% ataw 0,05

3. Pengujian Hipotesis

Sebelum mencarixtung terlebih dahulu dicari :

Dimana:

2 _ Z(Xi_;(i)z

St T e — (18)
2 _ Z(Xi—;(z)z

B <0t NS o E— (19)

Nilai varian dari pendapatan usahatani brokéluta2009

Nilai varian dari pendapatan usahatani broladiuin 2010

Contoh ke-i

rata-rata hitung untuk sampel pendapatahataai brokoli tahun

rata-rata hitung untuk sampel pendapatahataai brokoli tahun

Jumlah sampel dari petani brokoli pada taQ@92
Jumlah sampel dari petani brokoli yang tahdb®
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Setelah $dan $ diketahui, dilanjutkan dengan uji F dengan rumus

yang digunakan adalah:

Dengan kaidah pengujian:
1. Bila Fyitung > Ranel 0,05 (n-1),(n>-1) berarti varian berbeda nyata, sehingga

untuk menguji hipotesis digunakan uji t dengan remu

X, =X,
Thiwng= | s’ S 2) ................................................... (21)
nl n2

2. Bila Fhitung < Ftabel 0,05 {11),(n,-1) berarti varian sama
X1 _ Xz

Mg = \/(Sz( 1,1 B ............................................. @2)
nl n2

g [ (_ )Sl)+En _i))Sz ............................................. 3

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bila thitung > taber 0,05 (n-1+np-2) maka terima Ik dan tolak Ho artinya
terdapat perbedaan yang nyata
b. Bila thitung< tanel0,05 (N-1+m-2) maka terima Ho dan tolak; lrtinya tidak

terdapat perbedaan yang nyata



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

5.1.1 Kondisi Geografis Desa Sumber Gondo

Kota Wisata Batu merupakan salah satu Kota di Rspplawa Timur,
tepatnya dalam wilayah Kabupaten Malang. Kota Batdiri atas 3 Kecamatan
yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan Bumiaji, Kecamafamrejo. Wilayah
Kecamatan Bumiaji mencakup 8 Desa vyaitu Desa SunBrantas, Desa
Sumberejo, Desa Punten, Desa Gunungsari, Desa Bub@aa Pandanrejo, Desa
Sumber Gondo dan Desa Tulungrejo.

Desa Sumber Gondo merupakan salah satu desa yangst&k dalam
wilayah Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu. DesanBer Gondo terletak di
sebelah timur ruas jalan raya Desa Punten dan Dekmgrejo sedangkan di
sebelah timur dan selatan terdapat Desa BulukBeea Sumber Gondo dilihat
dari arah jalan raya hampir tidak nampak keramaamamun sebenarnya Desa
Sumber Gondo memiliki sumberdaya alam yang didulsurgberdaya manusia
yang cukup potensial. Desa Sumber Gondo mempuogagtafi berbukit dengan
ketinggian tempat 950-1050 meter dari permukaan. lauas wilayah Desa
Sumber Gondo sekitar 530 hektar dengan luas sasaB%3hektar dan tegal 103
hektar. Wilayah desa ini didominasi oleh hutanebedah utara dengan luas 367
hektar. Desa Sumber Gondo terletak 1 km dari pkeeamatan dengan jarak
tempuh selama kurang lebih 5 menit. Sedangkan jdeak kota Batu selama
kurang lebih 30 menit dengan jarak sekitar 6 km.

5.1.2. Batas Dan Luas Wilayah Desa Sumber Gondo

a. Batas-batas Desa Sumber Gondo sebagai berikut :

Sebelah Utara : Hutan
Sebelah Timur : Desa Bulukerto
Sebelah Selatan : Desa Bulukerto dan Desa Punten

Sebelah Barat Desa Punten dan Desa Tulungrejo
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b. Luas Wilayah

Desa Sumber Gondo memiliki luas wilayah 530 Hagjdian tabel berikut :

Tabel 3. Luas Wilayah di Desa Sumber Gondo, Kecamamh Bumiaji, Kota
Wisata Batu
No Areal Luas (Ha) Persentase (%)
1 Perumahan/Pekarang 17 3,21
2 Sawah 35 6,60
3 Ladang/tegal 103 19,43
4  Kebun Percobaan 0 0,00
5 Hutan 367 69,25
6 Lain-lain 8 1,51
Jumlah 530 100

Sumber: Data Monografi Desa Sumber Gondo, 2010.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwagssb besar luas

wilayah Desa Sumber Gondo berdasarkan penggunhan lantuk areal hutan
yaitu 367 Ha atau sebesar 69,25 % , ladang/tefjels@03 Ha atau sebesar 19,43
%. Dan areal-areal tersebut merupakan tempat yamgnéaatkan untuk usahatani

brokoli.

c. Deskripsi Perubahan Iklim disajikan dengan dataltinujan dibawah ini :

Tabel

4. Jumlah Curah Hujan (mm) di Desa Sumber Godo, Kecamatan
Bumiaji, Kota Wisata Batu

Bulan Tahun
2008 2009 2010
Januari 121,75 263,75 265,50
Februari 299,50 238,00 243,50
Maret 248,50 376,25 287,75
April 246,25 237,75 244,25
Mei 93,25 157,00 238,75
Juni 86,25 5,75 239,52
Juli 0,00 0,00 13,00
Agustus 1,00 10,75 0,00
September 0,00 4,75 241,00
Oktober 85,25 226,50 283,25
November 163,75 233,00 365,75
Desember 307,50 258,25 383,75
Rata-rata 137,75 167,65 233,84

Sumber: Data Sekunder, 2011.
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Berdasarkan data tabel 4, diketahui bahwa terjadilfmhan jumlah curah
hujan selama bulan September, Oktober, November,Dassember pada tahun
2009 dan 2010. Hal ini berarti selama bulan Sepé&erhingga Desember tahun
2010 curah hujan lebih tinggi jika dibandingkan gdilan September, Oktober,
November, dan Desember tahun 2009.

5.1.3 Kondisi Topografi Wilayah

Data Topografi wilayah Desa Sumber Gondo, Kecam&taniaji, Kota

Wisata Batu, dapat dilihat sebagai berikut :

e Curah Hujan : 150/200 mm

* Suhu rata-rata harian :20°C

* Tinggi tempat : 950-1.050 mdpl
* Bentang wilayah : Berbukit

Kondisi ini sangat ideal atau sesuai untuk melakulisahatani brokoli.
Mengingat tanaman ini baik ditanam di dataran tinggtu diatas 800 mdpl,
dengan curah hujan berkisar 125/200 mm, denganrstidruata 20° C.

5.2 Kondisi Demografi Daerah Penelitian
Kondisi demografi di daerah penelitian merupakarfiormasi untuk
mengetahui keadaan penduduk di daerah penelitimndaBarkan data yang
diperoleh pada tahun 2009, jumlah penduduk Deséb8ufondo sebesar 3.162
jiwa dengan rincian 1.364 jiwa berjenis kelaminidiaki dan 1.798 jiwa berjenis
kelamin perempuan serta jumlah kepala keluargassel921 Kepala Keluarga.
5.2.1 Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendlikan
Tingkat pendidikan merupakan tolak ukur yang dajjadikan pedoman
untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang ataa tlEygkap seseorang
untuk menginterpretasikan setiap informasi yangrifitanya. Sehingga tingkat
pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan dan lperp@tani yang pada
nantinya mengarah terhadap keberhasilan dalam dieatasi. Berikut ini

merupakan tabel distribusi penduduk berdasarkahkdinpendidikan:
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Tabel 5. Distribusi Penduduk di Desa Sumber Gondd<{ecamatan Bumiaji,
Kota Wisata Batu Berdasarkan Tingkat Pendidikan tahun 2010

) DML Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1. Penduduk tidak tamat SD/sederajat 920 22,8

2. Tamat SD/sederajat 1.327 43,7

3. Tamat SLTP/sederajat 296 14,3

4, Tamat SLTA/sederajat 200 10,6

5. Tamat D1 7 1,9

6. Tamat D2 2 0,95

7. Tamat D3 - -

8. Tamat S1 17 4.8

9. Tamat S2 2 0,95
Total 2771 100

Sumber: Data Monografi Desa Sumber Gondo, 2010

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa sabdgsar penduduk
Desa Sumber Gondo merupakan tamat SD atau sedsajat sebanyak 1.327
orang atau sebesar (43,5 %). Diikuti oleh pendughrikg tidak tamat SD atau
sederajat sebanyak 920 orang atau sebesar (32,898h sebesar (14,3 %) atau
sebanyak 296 orang adalah tamat SLTP atau sedddajatsebanyak 200 orang
atau sebesar (10,6 %) tamat SLTA atau sederajebiBeya tamat D1 sampai S2
sebanyak 28 orang atau sebesar (8,6 %).

Sehingga dengan tingkat pendidikan yang hanya t&mat dan tidak
tamat SD sebesar (66,5 %). Tentunya sangat bemdngarhadap tingkat
pengetahuan dan pemahaman petani dalam menyikapbgban iklim., dan
perlakuannya terhadap budidaya tanaman brokoli.

5.2.2 Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencahaan

Distribusi penduduk berdasarkan mata pencahariamunjgkkan
gambaran aktifitas penduduk untuk memenuhi kebutuh@upnya. Adanya
distribusi penduduk berdasarkan mata pencahariga juntuk menunjukkan
peranan berbagai usaha ekonomi lainnya yang maemyuRghidupan masyarakat.

Penduduk Desa Sumber Gondo memiliki mata pencahgaiag beraneka ragam,
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sesuai dengan keahlian dan kemampuan masing-md&sanigut ini merupakan
tabel yang menunjukkan komposisi jumlah pendudukddsarkan mata
pencaharian.

Tabel 6. Distribusi Penduduk di Desa Sumber Gondd<{ecamatan Bumiaji,
Kota Wisata Batu Berdasarkan Mata Pencaharian tahun2010

. Jumlah Persentase

No Mata Pencaharian (Orang) (%)
1. Petani 467 30,4
2. Buruh Tani 442 25,8
3. Buruh/ Swasta 53 13,7
4. Peternak 12 4,1
5. Pedagang 27 7,3
6. Pegawai Negeri 48 9,6
7. Montir 3 0,7
8. Tukang 17 5,9
9. Sopir 8 2,5

Total 1077 100

Sumber: Data Monografi Desa Sumber Gondo, 2010
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seba8@Kk %) penduduk
bekerja sebagai petani. Hal ini menunjukkan bahemapian merupakan sektor
yang banyak berperan dalam memenuhi kebutuhan ekormenduduk.
Banyaknya penduduk yang bermata pencaharian diorsekertanianini
memudahan penelitian mengenai usahatani dan satahya adalah usahatani
brokoli.
5.3. Karakteristik Responden
5.3.1. Karakteristik Umur Responden
Faktor umur pada petani pada umumnya memiliki perga
terhadap kemampuan fisik seorang petani dalam nwagesahatani maupun
pekerjaan lainnya. Semakin muda umur petani akamaknpuan mengelola
usahataninya semakin tinggi karena kekuatan fiarkgytinggi dalam melakukan
aktifitas usahatani, begitu juga sebaliknya dengamr petani yang sudah tua.
Selain itu umur petani juga berpengaruh dalam grgengambilan keputusan
petani untuk mengadopsi teknologi pertanian yangihleinovatif dalam
usahataninya. Berikut ini merupakan distribuspogsien berdasarkan kelompok

umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 7. Distribusi Jumlah Responden BerdasarkarGolongan Umur di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u

Tahun 2010
No. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 21-30 8 22,86
2. 31-40 11 31,43
3. 41-50 10 28,7
4. 51-60 4 10,12
5. 61-70 2 7,2
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui babel@agian besar
responden berumur 31 — 40 tahun yaitu sebanyaleddonden (31,43 %), umur
41 — 50 tahun yaitu sebanyak 10 responden (28, Uty 20 — 30 tahun yaitu
sebanyak 8 responden (22,86 %), dan yang memifikardebih dari 50 tahun
sebanyak 6 responden (17,14 %). Dengan demikiaat ddixetahui bahwa umur
petani responden merupakan umur produktif yanghdé@éadengan jumlah umur
petani responden kurang dari 61 tahun berjumlaho@hg atau (96,2 %),
sehingga usahatani dapat dilakukan secara optirRaksentase tertinggi
berdasarkan umur responden pada usia 31-40 tathesase(34,7 %) dengan
jumlah responden sebanyak 11 orang.

5.3.2 Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap cara kierpeseorang dan
pengambilan keputusan petani dalam aktifitas uasal@gta. Semakin tinggi
tingkat pendidikan petani akan mempengaruhi kemam@eorang petani untuk
menerima dan menyerap teknologi, informasi dan asowang berguna bagi
pengembangan usahataninya. Dengan semakin bexap@tani mengambil
keputusan untuk menggunakan teknologi baru maka mleanpengaruhi produksi
yang dihasilkan serta pendapatan petani. Berikumerupakan tabel distribusi

responden berdasarkan tingkat pendidikan di dgezaalitian:
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Tabel 8. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkaiingkat Pendidikan di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u

Tahun 2010
No. Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Perguruan Tinggi - -
2. SMA / sederajat 15 42,86
3. SMP / sederajat 7 20
4, SD / sederajat 13 37,14
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan tabel 8 diatas, diketahui bahwa sabalgesar responden
memiliki pendidikan SLTA yaitu sebanyak 15 respandé2,86 %), responden
yang berpendidikan SD atau sederajat dengan pesgergebesar (37,14 %)
dengan jumlah responden sebanyak 13 orang, dan mmgaiendidikan terakhir
SLTP sebanyak 7 responden (20 %). Dengan tingkatigé&an yang tinggi
mencapai 15 orang tentunya memiliki respon yaniplbhik terhadap perubahan
iklim, serta mempengaruhi sikap dan perilakunyhadap usahatani.

5.3.3 Karakteristik Luas Lahan Responden

Luas lahan merupakan ukuran potensi ekonomi yamgikii oleh seorang
petani karena berpengaruh terhadap produksi yanbasitkan serta
pendapatannya. Distribusi responden berdasarkanldban di daerah penelitian
dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan uas Lahan di Desa
Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu ®hun

2010
No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 0,08 10 28,57
2. 0,09 15 42,86
3. 0,1 10 28,57
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa luas lahary yhusahakan oleh
petani responden sebagian besar responden meladiilahan sebesar 0,09 Ha
yaitu sebanyak 15 responden (42,86%), dan yangyaimemiliki luas lahan
sebesar 0,1 Ha dan 0,08 Ha masing-masing sebafyadsfionden (28,57%). Hal
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itu menunjukkan bahwa luas lahan yang diusahakaim pétani responden tidak
lebih dari 1000 meter.
5.3.4 Karakteristik Pengalaman Usahatani Responden

Tingkat pengalaman berusahatani mempengaruhi petdaiam
pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan pemgatapetani dapat dijadikan
acuan dalam usahatani selanjutnya. Dari pengala@ag telah dimiliki petani,
maka petani dapat memikirkan dan memperkirakaragdtemungkinan yang
akan dihadapi dalam memulai usahatani brokoli. &@mlama pengalaman
petani dalam berusahatani maka semakin beranidaldan mengambil keputusan
yang berguna dalam perkembangan usahataninya. kBelama seorang petani
menekuni usahatani brokoli maka semakin banyak gangan yang bisa
dijadikan acuan dalam menanam brokoli berikutnyastriDusi responden
berdasarkan pengalaman berusahatani brokoli disaegialam tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan éhgalaman
Berusahatani di Desa Sumber Gondo, Kecamatan BumigjKota
Wisata Batu Tahun 2010

No Pengalaman Usahatani Janig Persentase (%)
(Orang)

1 0 — 5 tahun 4 11,43

2 6 — 10 tahun 21 60

3 11 — 15 tahun 5 14,29

4 16 — 20 tahun 3 8,57

5 21 — 25 tahun 1 2,86

6 > 25 tahun 1 2,86

Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bab&Egian besar
responden sudah berusahatani brokoli selama 6 taHih yaitu sebanyak 21
responden (60 %), 11 — 15 tahun yaitu sebanyalsporelen (14,29 %), 0 — 5
tahun sebanyak 4 responden (11,43 %), 16 — 20 tgitinsebanyak 3 responden
(8,57 %) dan 21 — 25 tahun serta lebih dari 25rtahasing-masing sebanyak 1
responden (2,86 %). Sehingga dapat disimpulkan &alpetani brokoli
mempunyai pengalaman yang sudah cukup lama sehipgigai lebih berani

dalam mengambil keputusan usahataninya.
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5.4. Deskripsi Usahatani Brokoli di Desa Sumber Gaio

Di Desa Sumber Gondo, usahatani yang dilakukan d&elompok-
kelompok tani memiliki teknik budidaya tanaman yaelgtif sama. Namun untuk
petani yang tidak menjadi anggota kelompok tanknite budidaya yang
dilakukan hanya berdasarkan pengalaman dan pengetayang dimilikinya.
Brokoli merupakan usahatani yang telah lama didsahatau digeluti oleh petani
Desa Sumber Gondo karena brokoli merupakan tanayaag mudah untuk
dibudidayakan bila didukung oleh kondisi lahan yangsih subur. Usahatani
brokoli harus dilakukan pada lahan yang memilikekeediaan air cukup dengan
mengandalkan aliran sungai yang mengalir di dagramelitian. Petani yang
menanam brokoli pada musim kemarau, karena mempuntensitas sinar
matahari yang cukup untuk membantu proses pembuongaa

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, karpetani di Desa tersebut
yang memilih menanam brokoli pada musim kemaraeramdengan suhu dan
kelembaban yang sesuai dengan kondisi lahan diakapenelitian. Untuk
memulai penanaman lahan dibuat bedengan dan parisalokan yang berfungsi
sebagai saluran irigasi dan drainase. Kemudiankukn pengapuran yang
bertujuan untuk menaikkan pH tanah atau keasammaahtaPemberian kapur
ditujukan utamanya untuk tanah yang bersifat teréelam sehingga tidak sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman, serta dilakukan pgraopdasar dan didiamkan
selama 1 (satu) minggu.

Untuk kegiatan penanaman di kebun harus memindatk#énbrokoli pada
lahan yang sudah disiapkan, petani menentukan jargm yang akan digunakan
yaitu 50 x 70 cm. Namun ada juga beberapa varidag ditanam agak rapat,
karena jarak tanam berpengaruh terhadap penggliaanKemudian dilakukan
kegiatan pemeliharaan yang meliputi pemupukan, gemy penyiangan,
perempelan tunas dan pengendalian hama dan penyakiteliharaan dilakukan
sendiri oleh sebagian petani, kegiatan ini dilakukargantung pada kondisi
lingkungan serta ada atau tidaknya gulma. Kegipeamupukan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, untuk pledfuam dan pembentukan

hasil tanaman. Sebagian besar petani menggunakark fiandang, urea, NPK,
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ZA dan TZP. Untuk penggunaan pupuk, tergantung ®&abutuhan tanaman
brokoli agar menghasilkan produksi yang maksimal.

Pengairan tanaman dilakukan karena air merupakiamtiiean yang sangat
pokok bagi kehidupan tanaman, serta mempunyai pergang cukup besar
dalam pertumbuhan tanaman. Pengairan pada tanarokoliltergantung pada
fase pertumbuhan tanaman, iklim, dan jenis tanahdgagairan dapat dilakukan
dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari. Pengaiiai aliran sungai yang ada di
daerah penelitian, banyak petani yang menggunadiaaigyr.

Hama dan penyakit pada tanaman brokoli dapat megggembuhan dan
produksi tanaman. Hama yang menyerang tanaman Ibedkalah ulat jengkal,
ulat tritip, ulat tanah, ulat grayak, hama ini merang pada bagian daun. Dan
kutu daun yang menyerang pada masa bunga. Seryakitegang menyerang
tanaman brokoli adalah penyakit akar bengkak, Berdciam yang sering
dijumpai pada daun, tepung berbulu yang terserangama pada daun namun
dapat pula menyerang batang dan biji, busuk hitagian yang terserang adalah
daun, batang, tangkai bunga, maupun masa bungta Besuk lunak yang
menyerang pada batang tanaman dan pangkal masa.bunguk mengatasi
serangan hama dan penyakit ini petani menggunagstrsula.

Kegiatan pemanenan dilakukan pada saat tanamdmnsiela untuk dipanen.
Pemanenan brokoli dapat dilakukan pada saat bumegeapai ukuran maksimal
dan telah padat, tetapi kuncupnya belum mekar. Umanen tergantung variasi
varietas tanaman, umumnya 55-60 hari setelah taMéakiu panen yang tepat
adalah pagi atau sore hari, yaitu dengan memotangkai bunga bersama
sebagian batang dan daunnya sepanjang 25 cm.

Hasil panen brokoli disortir menurut ukuran diametan beratnya. Bunga
brokoli dibungkus kertas koran atau dikemas daldastiz. Brokoli yang telah
dipanen, dijual ke pedagang pengepul. Petani lshika menjual brokoli ke
pedagang pengepul karena harga jualnya yang tidggpada dijual ke tengkulak

dalam bentuk borongan yang langsung dipanen daetsa
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5.5 Perubahan Iklim terhadap Usahatani Brokoli

Perubahan iklim merupakan perubahan unsur-unsun,ikihususnya suhu
udara dan curah hujan yang terjadi secara beraaggsur, adanya perubahan
iklim ini mengakibatkan dampak yang sangat bedaaiyi manusia. Perubahan
ikim menjadi variabel yang sangat penting dalamngbi@an ini karena
berpengaruh terhadap usahatani brokoli yang diakudteh petani. Berdasarkan
penelitian, didapatkan informasi mengenai perubakhm terhadap usahatani
brokoli. Desa Sumber Gondo merupakan salah sata ykasg termasuk dalam
wilayah Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu. Kondjgografis Desa Sumber
Gondo 573 Ha berada di dataran tinggi dengan kgang950-1050 meter dari
permukaan laut. Adanya perubahan iklim ini yangatky sangat dirasakan oleh
petani brokoli di tempat penelitian. Hal tersebijgldskan sebagai berikut :
5.5.1 Pengetahuan Petani terhadap Perubahan Iklim

Berdasarkan penelitian yang menggunakan analisierigéf, berikut ini
didapatkan informasi mengenai perubahan iklim @apausahatani brokoli :

Desa Sumber Gondo merupakan salah satu desa yamgstdk dalam
wilayah Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu. Kondjeografis Desa Sumber
Gondo berupa dataran tinggi berbukit dengan ketamytempat 950-1050 meter
dari permukaan laut. Sehingga hal ini turut mempemy kondisi iklimnya.
Adanya perubahan iklim ini, juga dirasakan olehapetbrokoli di tempat
penelitian. Berdasarkan penelitian, petani pernamdengar adanya perubahan
iklim namun ada juga yang tidak pernah mendenganyaperubahan iklim. Hal

ini dijelaskan oleh gambar berikut:

Tidak
mengetahui

7
20,00%

Gambar 5. Pengetahuan Petani Responden akan adangarubahan iklim di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u
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Berdasarkan gambar 5, sebanyak 28 orang atau (8@e¥tgetahui adanya
perubahan iklim. Sedangkan sebanyak 7 orang a@%j2idak mengetahui akan
adanya perubahan iklim. Adanya petani yang mengetaerubahan iklim
menunjukkan bahwa petani mempunyai pengetahuan akanya perubahan
iklim. Petani yang tidak mengetahui adanya perubakian dikarenakan tingkat
pendidikan yang rendah dari petani, serta petaselbeit tidak memperhatikan
adanya perubahan yang terjadi di sekelilingnyataema terhadap usahataninya
akibat dampak perubahan iklim.

Dengan petani mengetahui adanya perubahan iklinkanpetani dapat
melakukan antisipasi dari adanya dampak yang ditikaim perubahan iklim.
Tingkat pendidikan petani menjadi penting terutadaam kaitannya dengan
pengetahuan, dan transformasi teknologi yang ateemdenelakukan usahatani
brokoli tersebut. Biasanya petani dengan tingkaidpikan rendah mengalami
kesulitan dalam hal adaptasi teknologi baik dalahblididaya maupun perlakuan
pasca panen dan yang lainnya, sehingga kondiakam berdampak pada tingkat
produksi yang akan dicapai oleh petani tersebutUNadalam praktik usahatani
di Desa Sumber Gondo, kelemahan dalam tingkat gekach dapat sedikit diatasi
oleh kemunculan kelompok-kelompok tani yang menyaadah bagi para petani
untuk bertukar ilmu dan informasi usahatani.

Berdasarkan penelitian, petani yang mengetahuiyadperubahan iklim
dari beberapa sumber yaitu dijelaskan pada tabiduve

Tabel 11. Sumber Pengetahuan Responden akan adangarubahan Iklim di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u

Tahun 2010
No. Sumber JUTCI; r;rljge)tani Persentase (%)
Televisi 23 64
Penyuluh 6 18
Pengalaman 6 18
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2011
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Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa sebagiaar [petani mengetahui
adanya perubahan iklim dari televisi yaitu sebé841%) atau sebanyak 23 orang.
Hal ini berarti media informasi mempunyai peran gapenting dalam
menyampaikan informasi mengenai perubahan iklimdaBgkan sebesar (18 %)
atau sebanyak 6 orang petani mengetahui adanybgbenu iklim dari penyuluh.
Hal ini berarti penyuluh telah memberikan informaamun belum sepenuhnya
diterima oleh petani. Sedangkan sebesar (18 %) sgbanyak 6 orang petani
mengetahui adanya perubahan iklim dari pengalaneeka sendiri. Petani yang
mengetahui adanya perubahan iklim dari pengalanzasendiri ini merupakan
petani yang telah lama berkecimpung dalam duniatap@n sehingga
pengalamannya lebih banyak, mereka biasanya memigpeabahan musim
yang terjadi dan perubahan masa tanam.

Adanya perubahan iklim dirasakan oleh petani me&danya unsur-unsur
iklim yang mengalami perubahan. Berdasarkan piarelidiketahui bahwa unsur
iklim yang dirasakan mengalami perubahan oleh petdalah curah hujan, yaitu
sebanyak 31 orang atau sebesar (89 %). Perubaisan lujan yang dirasakan
oleh petani adalah terjadinya peningkatan curahrhypng terjadi antara tahun
2009 ke tahun 2010. Sedangkan sebanyak 4 orangsebsesar (11 %) petani
merasakan perubahan iklim dengan adanya peningkatan Sedangkan unsur
iklim yang lain, seperti kelembapan dan angin tidaenjadi unsur yang
mengalami perubahan menurut responden. Berikutm@iupakan tabel yang
menjelaskan unsur iklim yang paling dirasakan bahutieh petani, yaitu:

Tabel 12. Perubahan Unsur Iklim yang Dirasakan olehPetani Brokoli di
Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata &u

Jumlah Petani

No. Unsur Iklim (Orang) Persentase (%)
1  Curah hujan 31 89
2  Suhu 4 11
3  Kelembapan 0 0
4 Angin 0 0
Jumlah 35 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2011.
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5.5.2 Pengetahuan Petani terhadap Perubahan Morfolp Tanaman Brokoli

Akibat dari adanya curah hujan yang tinggi padauna2010 adalah
perubahan morfologi tanaman brokoli. Pada tahui®2@ertumbuhan tanaman
normal sedangkan pada tahun 2010 pertumbuhan tanabaormal yang
akhirnya mempengaruhi produksi tanaman. Berikugambar yang menjelaskan
pengetahuan petani terhadap perubahan morfolatz snaman brokoli antara
tahun 2009 dan 2010:

Tidak berubah

Berubah
32
91.43%

Gambar 6. Pengetahuan Responden terhadap PerubaharMorfologi
Tanaman Brokoli di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bunaji,
Kota Wisata Batu

Berdasarkan gambar 6, sebesar (91,43 %) atau sdb8Ayorang petani
brokoli mengalami perubahan pada morfologi tanarbaskoli. Sedangkan
sebesar (3 %) atau sebanyak 3 orang petani tidalgateeni perubahan pada
morfologi tanaman brokolinya. Perubahan morfolagiaman brokoli pada masa
tanam 2010 menyebabkan pertumbuhan tanaman brotaijadi abnormal.
Pertumbuhan abnormal tersebut ditandai dengan dpatanaman terdapat
benjolan, daun tanaman layu, daun berwarna kuniaga bunga tidak padat dan
kompak (terisah-pisah), bunga brokoli berwarnauhlgkuning-kuningan. Hal
ini berbeda dengan pertumbuhan tanaman brokolinta?@09 yang normal,
ditandai dengan batang tanaman brokoli yang badasn tanaman berwarna
hijau, masa bunga brokoli yang padat dan kompdkKtierpisah-pisah).

5.5.3 Pengetahuan Petani Mengenai Dampak Perubahdklim terhadap

Perubahan Intensitas Serangan Hama Penyakit TanamaBrokoli

Selain adanya perubahan morfologi pada tanamarolr@kdanya curah
hujan yang tinggi menyebabkan berubah pula in@nsgerangan hama dan

penyakit tanaman brokoli. Hal ini dijelaskan padagar berikut ini:
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Berubah
20
64%

Gambar 7. Pengetahuan Responden Mengenai Dampak Péahan Iklim
terhadap Perubahan Intensitas Serangan Hama dan Pgakit
Tanaman Brokoli di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bunaji,
Kota Wisata Batu

Berdasarkan gambar 7, jumlah responden yang mengglarubahan
intensitas serangan hama dan penyakit tanamanlbpakiza tahun 2010 sebanyak
20 orang atau sebesar (64 %). Hama dan penyakit f@maman brokoli dapat
menggangu tumbuhan dan produksi tanaman. Hama iyemyerang tanaman
brokoli adalah ulat jengkal, ulat tritip, ulat témaulat grayak, hama ini menyerang
pada bagian daun. Dan kutu daun yang menyerang pada bunga. Serta
penyakit yang menyerang tanaman brokoli adalahalengkar bengkak, bercak
hitam yang sering dijumpai pada daun, tepung barlgahg terserang terutama
pada daun namun dapat pula menyerang batang daousiyk hitam bagian yang
terserang adalah daun, batang, tangkai bunga, mauwpsa bunga. Serta busuk
lunak yang menyerang pada batang tanaman dan pamgisa bunga. Untuk
mengatasi serangan hama dan penyakit ini petarggo@akan pestisida.

Jumlah responden yang tidak mengalami perubahamsids serangan
hama penyakit tanaman brokoli pada tahun 2010 nyekal5 orang atau sebesar
(36 %). Menurut petani, intensitas serangan hasrg/akit tanaman terhadap
tanaman brokoli pada tahun 2010 mengalami perubsélaimgga mempengaruhi
produksi brokoli. Hal ini berarti perubahan intéas serangan hama penyakit
pada tanaman brokoli juga dirasakan perubahaneyapatani brokoli.

5.5.4 Sikap Petani terhadap Dampak Perubahan Iklim

Adanya perubahan iklim telah mengakibatkan dampdkatiap usahatani
brokoli sebagaimana yang telah dijelaskan sebelamrfyejauh ini sikap petani
terhadap adanya dampak perubahan iklim adalah demganbiarkan tanaman
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brokoli. Petani tidak melakukan kegiatan untuk merbpiki usahatani

brokolinya. Alasan petani membiarkan usahatani ddralenpa adanya inisiatif

perbaikan budidaya karena anggapan mereka bahwgamlememperbaiki

budidaya tanaman brokoli akan menambah biaya psid@mnentara hasil panen
brokoli menurun. Sehingga kerugian petani dengarlakokan perbaikan

budidaya akan semakin tinggi. Petani hanya mekkukudidaya seperti
biasanya tanpa adanya perlakuan khusus karenaaadampak perubahan iklim.
Selain dengan membiarkan tanaman brokolinya, petampunyai inisiatif untuk

memanen tanaman brokoli lebih awal yaitu sebeluktwpanen. Tetapi dengan
hasil yang kurang maksimal.

Namun sebagian petani juga mempunyai inisiatif kimueningkatkan
intensitas penyemprotan dan meningkatkan intengéageliharaan pada tanaman
brokolinya, alasan petani mengambil sikap tersedgér mendapatkan hasil
produksi yang maksimal, dengan kualitas yang bBgtapi resiko yang terjadi,
yaitu dengan biaya produksi yang dikeluarkan semakeningkat. Berikut ini
merupakan gambar yang menjelaskan sikap petanadaph adanya dampak

perubahan iklim :

Ada Perlakuan

Membiarkan
19
53%

Gambar 8.  Sikap Petani akan adanya Dampak Perubamalklim terhadap
Tanaman Brokoli di DesaSumber Gondo, Kecamatan Burii,
Kota Wisata Batu
Berdasarkan gambar 8, dari jumlah responden 35gpmaxi 28 orang
yang mengetahui adanya perubahan iklim, sebanyakd®y atau (53 %) hanya
membiarkan tanaman brokolinya, dan mempunyai iifisiantuk memanen
tanaman brokoli sebelum waktunya. Sedangkan sekadyaang atau sebesar

(26 %) melakukan perlakuan dengan meningkatkamsitees penyemprotan dan
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meningkatkan intensitas pemeliharaan pada tandmukolinya. Sebesar (21 %)
atau sebanyak 7 orang yang tidak mengetahui pemuabdim, dan hanya

membiarkan tanaman brokolinya.

5.6 Analisis Biaya Usahatani Brokoli

Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yanglukkan dalam
proses produksi. Dalam usahatani, biaya produksupagan keseluruhan biaya
yang dikeluarkan oleh petani dalam proses prodiitsgga menjadi hasil
produksi usahatani, termasuk didalamnya barang ydibgli dan jasa yang
dibayar didalam usahataninya. Besarnya biaya psigelias berhubungan dengan
banyak sedikitnya jumlah produk yang dihasilkan gdén menambah jumlah
barang yang dihasilkan, biaya produksi akan ikutanebah. Biaya produksi
terdiri dari biaya tetapfiked cost dan biaya variablevériable cost. Adapun
komponen biaya produksi yang dikeluarkan petanukisatu kali musim tanam
brokoli tahun 2009 dan untuk satu kali musim tartahun 2010 adalah sebagai
berikut:
5.6.1 Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tidgtemyaruhi oleh
besarnya jumlah produk yang dihasilkan dan pengmtubiaya tetap dilakukan
satu kali selama proses produksi. Biaya tetap dakahatani brokoli ini meliputi:
biaya sewa lahan, dan penyusutan peralatan yanmakgn dalam usahatani.
Berikut ini merupakan rata-rata biaya tetap padahatni brokoli satu kali
musim tanam tahun 2009 dan usahatani brokoli sagirmtanam tahun 2010.

Tabel 13. Rata-rata Biaya Tetap per Ha per Satu KalMusim Tanam Pada
Tanaman Brokoli Di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Buraji,
Kota Wisata Batu

Musim Tanam Musim Tanam Selisih
No. Jenis Biaya 2009 2010 (Rp)
(Rp) (Rp)
1. Sewa Lahan 482.000 482.000 -
2. Penyusutan 383.513 366.813 - 16.700
Peralatan
Total 865.513 848.813 - 16.700

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.
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Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa rata-ratggenaan biaya tetap
pada usahatani brokoli per ha per satu kali muamarh tahun 2009 lebih besar
dibandingkan dengan usahatani brokoli per ha gter musim tanam tahun 2010.
Besarnya masing-masing jenis biaya tetap dari kediushatani brokoli dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Biaya Sewa Lahan

Perhitungan sewa lahan dalam usahatani brokoldid@apatkan dari nilai
uang yang dikeluarkan petani untuk membayar selanlaBerdasarkan tabel 13
diketahui nilai sewa usahatani brokoli per ha o Kkali musim tanam tahun
2009 dan tahun 2010 adalah sama yaitu sebesarZp048
b. Biaya Penyusutan Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam usahatani brokioidalah cangkul, sabit,
gembor dan handsprayer. Perhitungan penyusutatefaerani didasarkan pada
umur ekonomis peralatan tersebut. Berdasarkan tdl3el untuk rata-rata
penyusutan tahun 2010 lebih kecil jika dibandingkahun 2009. Diketahui
bahwa rata-rata biaya penyusutan peralatan tah® afan tahun 2010
mengalami penurunan sebesar Rp. 16.700 dari Rp5SB83nenjadi sebesar Rp.
366.813. Penurunan penyusutan ini disebabkan agmrgéatan yang mengalami
kerusakan dan dikarenakan peralatan yang digunpkaa tahun 2010 lebih
sedikit .
5.6.2 Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dipehganleh jumlah
produksi yang dihasilkan. Biaya variabel yang dikekan oleh petani untuk
usahatani brokoli meliputi pembelian benih, pupglestisida, tenaga Kkerja.
Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa rata-ratggqueraan biaya variabel pada
usahatani brokoli per ha per satu musim tanam taR0hO lebih besar
dibandingkan dengan usahatani brokoli per ha gerrmasim tanam tahun 2009.
Rata-rata penggunaan biaya variabel per ha permatim tanam tahun 2009
adalah sebesar Rp 3.892.609 sedangkan rata-ragyrexan biaya variabel per
ha per satu kali musim tanam tahun 2010 adalalsaeBp 3.968.29Berikut ini
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merupakan rata-rata biaya variabel pada usahatakolb per ha per satu musim
tanam tahun 2009 dan usahatani brokoli per hagtemsusim tanam tahun 2010 :

Tabel 14. Rata-rata Biaya Variabel per Ha per SatuKali Musim Tanam
Pada Tanaman Brokoli Di Desa Sumber Gondo, Kecamarta
Bumiaji, Kota Wisata Batu

Musim Musim Selisih
No. Jenis Biaya Tanam 2009 Tanam 2010 (Rp)
(Rp) (Rp)

1. Benih 714.900 750.643 + 35.743
2. Pupuk Kandang 313.586 332.394 +18.808
8l E;pKl;k Kimia (Za, Urea, 275706 292 634 +16.928
4. Pestisida 279.086 298.610 + 19.524
5. Tenaga Kerja 2.309.331 2.294.011 - 15.320

Total 3.892.609 3.968.292 + 75.683

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa rata-ratggneraan biaya variabel
pada usahatani brokoli mengalami peningkatan patiant2010 atau sebesar Rp
75.683. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan hbsyah, pupuk kandang,
pupuk kimia dan pestisida. Sedangkan untuk biayag® kerja pada tahun 2010
justru mengalami penurunan sebesar Rp 15.320 kapemgurangan biaya
pengairan, dan pada saat panen jumlah produksiatengpenurunan, sehingga
ada pengurangan jumlah tenaga kerja pada saat.pisr@s biaya-biaya variabel
dari usahatani brokoli dapat dijelaskan sebagakiser
a. Biaya Benih

Benih brokoli yang digunakan oleh petani adalahitbérokoli “Royal
Green 2". Petani banyak menggunakan benih ini leakamakteristik benih sesuai
dengan kondisi lahan serta menghasilkan produksg yanggi. Dari tabel 14
dapat dilihat bahwa rata-rata biaya penggunaarhb@eh petani per ha per satu
kali musim tanam pada tahun 2009 adalah sebesat1lR900, sedangkan rata-
rata biaya penggunaan benih per ha per satu kainmianam pada tahun 2010
adalah sebesar Rp 750.463.

b. Biaya Pupuk Kandang
Petani di tempat penelitian menggunakan pupuk kemdabagai pupuk

alami untuk memenuhi kebutuhan unsur hara padamt@maRata-rata biaya
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penggunaan pupuk kandang per ha per satu kali miasiam oleh petani dalam
usahatani brokoli dari tahun 2009 ke tahun 2010gakami peningkatan. Hal ini
dapat terlihat di tabel 14, bahwa rata-rata biagr@ggunaan pupuk kandang per ha
per satu kali musim tanam pada tahun 2009 adald#lesae Rp 313.586,
sedangkan pada tahun 2010 adalah sebesar Rp 332.394
c. Biaya Pupuk Kimia

Pupuk kimia yang digunakan dalam berusahatani Mirotio daerah
penelitian tersebut adalah pupuk ZA, urea, dan NRdfa-rata biaya penggunaan
pupuk kimia per ha per satu kali musim tanam oletaq dalam usahatani
brokoli pada tahun 2009 adalah sebesar Rp 275séangkan rata-rata biaya
penggunaan pupuk kimia per ha per satu kali musinarh dalam usahatani
brokoli pada tahun 2010 adalah sebesar Rp 292.634.
d. Biaya Pestisida

Pestisida digunakan oleh petani di tempat peaelitintuk mengatasi
serangan hama dan penyakit tanaman. Pestisida digngakan adalah jenis
proclaim, antracol, dan lain-lain. Rata-rata bipgsggunaan pestisida per ha per
satu kali musim tanam oleh petani dalam usahateskob pada tahun 2009
adalah sebesar Rp 279.086, sedangkan rata-ratafmaggunaan pestisida per ha
per satu kali musim tanam dalam usahatani brokatlaptahun 2010 adalah
sebesar Rp 298.610.
e. Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani brallalah berasal dari
keluarga petani atau tetangga sekitar tempat tinggiani. Biaya rata-rata yang
digunakan dalam usahatani brokoli dihitung berdasarHOK (Harian Orang
Kerja) dengan jam kerja berada di lahan selamé jam. Biaya tenaga kerja laki-
laki Rp 15.000 — 35.000 per hari, dan untuk tenkgiga wanita Rp 15.000 —
25.000 per hari. Berikut ini merupakan rata-ratyaitenaga kerja pada usahatani
brokoli per ha per satu kali musim tanam tahun 2089 usahatani brokoli per ha

per satu kali musim tanam tahun 2010:
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Tabel 15. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja per Ha perSatu Kali Musim
Tanam Pada Tanaman Brokoli di Desa Sumber Gondo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu

Musim Musim Selisih
No. Biaya Tenaga Kerja Tanam 2009 Tanam 2010 (Rp)
(Rp) (Rp)
1. Pengolahan tanah 485.969 485.969 -
2. Penanaman 397.357 397.357 -
3.  Pemupukan 338.371 354.943 +16.572
4. Penyiangan dan 428.794 449 229 + 20.435
Pembubunan

5. Pengairan 186.669 182.000 - 4.669
6. Panen 472.171 424.514 - 47.657

Total 2.309.331 2.294.011 - 15.320

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat dilihat bataterata biaya tenaga
kerja per ha per satu kali musim tanam pada tal@® 2ebih tinggi daripada
tahun 2010 yaitu sebesar Rp 15.320. Biaya tenaga teetinggi yaitu pada biaya
pengolahan tanah karena kegiatan pengolahan taeamemukan tenaga yang
relatif besar. Secara keseluruhan bahwa ratabiate tenaga kerja per ha per
satu kali musim tanam pada tahun 2010 mengalamirpean karena adanya
pengurangan pada biaya pengairan dan pada saat pankh produksi juga
mengalami penurunan, sehingga terdapat pengurgngdah tenaga kerja pada
saat panen. Sementara itu, biaya pemupukan, bexyggmgan dan pembubunan
mengalami kenaikan. Namun kenaikan yang terjadaktidecara signifikan
berpengaruh terhadap biaya total tenaga kerja t20L0.

5.6.3 Biaya Total

Biaya total dalam usahatani brokoli merupakan hpsijumlahan dari
biaya tetap dan biaya variabel yang telah dikelmrkelama satu kali musim
tanam. Berikut ini merupakan rata-rata biaya tpidla usahatani brokoli satu
musim tanam tahun 2009 dan usahatani brokoli satunkusim tanam tahun
2010:
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Tabel 16. Rata-rata Biaya Total per Ha per Satu Kdl Musim Tanam Pada
Tanaman Brokoli Di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Buraji,
Kota Wisata Batu

oth Musim Tanam Musim Tanam Selisih
No. Biaya Total 2009 2010 (Rp)
(Rp) (Rp)
1. Biaya Tetap 865.513 848.813 - 16.700
2. Biaya Variabel 3.892.609 3.968.292 + 75.683
Total 4.758.122 4.817.105 + 58.983

Sumber: Data Primer Diolah, 2011.

Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa, biaya tptata tahun 2009 dan
tahun 2010 terdapat penurunan sebesar Rp 16.7@8n&wa untuk biaya variabel
tahun 2010 justru mengalami kenaikan sebesar RP835.Sehingga secara
keseluruhan biaya total per ha per satu kali muaimam tahun 2010 lebih besar
dari musim tanam tahun 2009, atau bertambah seB@sa8.983.

5.7 Produksi Usahatani Brokoli
Produksi tanaman brokoli merupakan hasil akhir gmdses budidaya
usahatani brokoli itu sendiri. Adanya dampak pehalpaiklim menyebabkan
peningkatan curah hujan yang tinggi. Sehinggarhahenyebabkan perubahan
produksi brokoli yang dihasilkan pada musim tanahuh 2009 dan 2010.
Adanya perbedaan produksi tersebut dijelaskantalei di bawabh ini:

Tabel 17. Rata-rata Produksi per Ha per Satu Musimlanam pada Tanaman
Brokoli di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Bumiaji, Kta Wisata

Batu
No. Uraian Musim Tanam 2009 Musim Tanam 2010
1. Produksi (kg) 2.642 980
2. Luas Lahan (ha) 0,09 0,09

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Berdasarkan tabel 17, diketahui bahwa rata-ratdyks per ha per satu
musim tanam pada tahun 2009 dan tahun 2010 mengp&bedaan. Rata-rata
produksi per ha per satu musim tanam pada tahul® 2@@esar 2.642 Kkg.
Sedangkan rata-rata produksi per ha per satu mtawam pada tahun 2010
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sebesar 980 kg. Terjadinya penurunan ini disebalakianya perubahan iklim
yaitu curah hujan yang tinggi sehingga pertumbuhaaman tidak maksimal dan
mengakibatkan penurunan jumlah produksi. Prodbkskoli pada tahun 2009
mempunyai kualitas yang bagus karena dipanen matayang tepat yaitu bunga
brokoli yang padat atau kompak (tidak terpisahipis&edangkan pada tahun
2010 produksi brokoli yang dihasilkan mempunyailikas rendah yaitu bunga
brokoli yang tidak kompak (terpisah-pisah), dan daurbrokoli yang kecil.
Sehingga banyak berkurang yang menyebabkan botkalbmenjadi rendah.

5.8 Analisis Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Bkoli
Penerimaan usahatani merupakan hasil yang dipep#&mi dari hasil
produksi yang diperoleh dikalikan dengan harganyelper satuan. Tingginya
penerimaan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlakluksi dan harga jual per
satuan produk. Rata-rata penerimaan pada usahmtdwli per ha per satu kali
musim tanam tahun 2009 dan usahatani brokoli satunkusim tanam tahun
2010:

Tabel 18. Rata-rata Penerimaan per Ha per Satu KalMusim Tanam Pada
Tanaman Brokoli Di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Buraji,
Kota Wisata Batu

Musim Musim

- Uraian Tanam 2009 Tanam2010  Scisin

1. Produksi (kg) 2.642 980 - 1.662
2. Harga (Rp) 3.650 8.500 + 4.850
3. Penerimaan (Rp/kg) 9.643.300 8.330.000 313300

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Dari tabel 18 di atas dapat dilihat bahwa rata-gnerimaan usahatani
brokoli per ha satu kali musim tanam pada tahurfd6Bih tinggi yaitu sebesar
Rp 9.643.300, daripada rata-rata penerimaan pgrehaatu kali musim tanam
pada tahun 2010 sebesar Rp 8.330.000, atau begksedesar Rp 1.313.300. Hal
ini disebabkan rata-rata hasil produksi per hasa¢én musim tanam pada tahun
2009 lebih tinggi yaitu sebesar 2.642 kg, sedangiesi produksi per ha per satu
kali musim tanam pada tahun 2010 sebesar 980 &g, mengalami penurunan

sebesar 1.662 kg. Dengan harga penjualan hasiulksbghada musim tanam
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tahun 2009 sebesar Rp 3.650 dan harga penjualdnphadguksi musim tanam
tahun 2010 tinggi yaitu sebesar Rp 8500 atau bédhAnsebesar Rp 4.850.

Penerimaan yang diperoleh oleh petani mempengaerapatan yang
diperoleh petani. Pendapatan usahatani merupakamttkeyan yang diperoleh
dari selisih penerimaan dengan total produksi ydikgluarkan selama proses
usahatani. Pendapatan yang diperoleh petani sdigingaruhi oleh jumlah
penerimaan yang diperoleh petani, dipengaruhi plala biaya produksi yang
dikeluarkan petani. Berikut ini merupakan rata-rpendapatan pada usahatani
brokoli per ha per satu kali musim tanam tahun 2889 usahatani brokoli satu
kali musim tanam tahun 2010 :

Tabel 19. Rata-rata Pendapatan per Ha per Satu KalMusim Tanam Pada
Tanaman Brokoli Di Desa Sumber Gondo, Kecamatan Buiaji,
Kota Wisata Batu

_ Musim Masa Selisih
No. Uraian
Tanam 2009 Tanam 2010
1. Penerimaan (Rp) 9.643.300 8.330.000 -1.3103.30
2. Total Biaya Produksi (Rp) 4.758.122 4.817.105 584983
3. Pendapatan (Rp) 4.488.878 3.509.251 - 979.626

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Dari tabel 19, diketahui bahwa rata-rata pendapgdag diperoleh petani

per ha per satu kali musim tandaamnun 2009 lebih tinggi sebesar Rp 4.488.878.
Untuk pendapatan yang diperoleh petani per haaterkali musim tananmahun
2010 sebesar Rp 3.509.251, atau mengalami penurmatafrata pendapatan
sebesar Rp 979.626. Hal ini disebabkan penerimaag giterima petani pada
masa tanam 2009 lebih tinggi daripada penerimaaugy yhterima petani pada
masa tanam 2010. Rendahnya pendapatan yang dip@eti@ni per ha per satu
musim tanam tahun 2010 disebabkan terjadinya pkaubiklim pada tahun 2010
yaitu terjadinya musim kemarau basah yang ditaddagan meningkatnya curah
hujan. Hal ini menyebabkan produksi brokoli rendahgan kualitas buruk yang
ditandai dengan Pertumbuhan abnormal tersebutdditatengan batang tanaman

terdapat benjolan, daun tanaman layu, masa bumgk padat dan kompak
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(terpisah-pisah), bunga brokoli menjadi kecil, demwarna kekuning-kuningan.
Dengan kualitas brokoli yang buruk, sedangkan haugh brokoli naik secara
tidak signifikan serta total biaya produksi tahii@ sebesar Rp 4.817.105 yang
lebih besar daripada total biaya produksi tahurf28@hingga penerimaan tahun
2010 yang diperoleh petani Rp 8.326.357 lebih rendaripada penerimaan
petani di tahun 2009. Di samping itu penurunandppatan ini disebabkan
adanya penurunan jumlah produksi brokoli dan adapgaingkatan biaya

produksi.

5.9 Analisis Uji Beda Rata-rata
Pada penelitian ini, menggunakan analisis uji bedta-rata yang
merupakan alat analisis yang digunakan untuk medibgkan apakah terdapat
perbedaan yang nyata antara produksi usahatanolbpde luas lahan satu kali
musim tanam tahun 2009 dengan produksi usahatakolbmper luas lahan satu
kali musim tanam tahun 2010. Uji beda rata-rataagaehelitian ini menggunakan
bantuarsoftwareSPSS.

Uji T-test digunakan untuk menguji ada tidaknya bgelaan produksi
usahatani brokoli tahun 2009 dengan produksi taP@bh0, dan menguji ada
tidaknya perbedaan pendapatan usahatani brokalint@®09 dan pendapatan
tahun 2010. Adapun hasil analisis dengan menggun&RSES versi 15 adalah
sebagai berikut :

5.9.1 Analisis Uji Beda Rata-rata Produksi

Berikut ini disajikan hasil analisis uji beda ratda produksi tahun 2009
dan rata-rata produksi tahun 2010 pada tabel keriku
Tabel 20. Hasil Uji T-Test Rata-rata Produksi

e Ra}z;)ata thitung trabel Sig. Keterangan
Produksi 2009 2.642 Ada
Produksi 2010 980 gE oy GG perbedaan

Sumber : Data Diolah, 2011.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwgashemenggunakan taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 34. Makasilkan nilai nilai fiung >
trabel (21,889 > 2,042) atau nilai signifikansi lebih ketari a = 0,05 (0,000 <
0,05). Jika t hitung lebih besar dari t tabel méama H dan tolak Hohal ini
berarti produksi per ha per satu kali musim tanadaptahun 2009 dan tahun
2010 berbeda nyata. Dapat diartikan bahwa hipofesisama yang menyatakan
adanya perubahan iklim menyebabkan produksi usahbtakoli pada musim
tanam 2010 lebih rendah dari pada musim tanam 20@9ima, dibuktikan
dengan nilai rata-rata produksi usahatani brokatiuh 2009 sebesar 2.642 kg
sedangkan nilai rata-rata produksi usahatani bré&ioln 2010 sebesar 980 kg.
5.9.2 Analisis Uji Beda rata-rata Pendapatan

Berikut ini disajikan hasil analisis uji beda ratda pendapatan tahun 2009
dan rata-rata pendapatan tahun 2010 pada tablkliberi

Tabel 21. Hasil Uji T-Test Rata-rata Pendapatan
Rata-rata Sig

Variabel (Rp) thitung ttabel Keterangan
Pendapatan 2009 4.488.879 Ada
Pendapatan 2010 3.509.2514’786 & RSV perbedaan

Sumber : Data Diolah, 2011.

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata pendapatagatiemenggunakan taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 34. Mighasilkan nilai fiwung > tiavel
(4,786 > 2,042) atau nilai signifikansi lebih kedari a = 0,05 (0,000 < 0,05),.
Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka terimadan tolak Hohal ini berarti
pendapatan per ha per satu kali musim tanam p&da 2009 dan tahun 2010
terdapat perbedaan. Sehingga dapat diartikan bampeatesis kedua yang
menyatakan adanya perubahan iklim menyebabkan patatausahatani brokoli
pada musim tanam 2010 lebih rendah dari pada mteiam 2009 diterima,
dibuktikan dengan nilai rata-rata pendapatan usahatokoli tahun 2009 sebesar
Rp. 4.488.879 sedangkan rata-rata pendapatan asahabkoli tahun 2010
sebesar Rp. 3.509.251.
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5.10. Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Hasil Prodidsi dan Pendapatan

Adanya perubahan iklim terutama curah hujan mehgdkan berubahnya
hasil panen tanaman brokoli. Berdasarkan tabehild,produksi tahun 2009 dan
2010 mengalami perubahan, dimana tahun 2009 proglakg dihasilkan lebih
tinggi daripada tahun 2010. Produksi tanaman t&#0i® menurun dikarenakan
curah hujan tinggi yang menyebabkan morfologi tasaimrokoli tidak sempurna.
Pertumbuhan abnormal tersebut ditandai dengan dpatanaman terdapat
benjolan, daun tanaman layu, masa bunga tidak padakompak (terisah-pisah),
bunga brokoli menjadi kecil-kecil dan berwarna ka&kg-kuningan. Adanya
morfologi tanaman brokoli yang tidak sempurna méapgan kualitas bunga
brokoli yang dihasilkan menurun. Untuk lebih jelg@radanya perubahan hasil
produksi brokoli karena dampak dari perubahan ilgada tahun 2009 dan tahun
2010 dapat dilihat pada gambar berikut :

~ 370,46 L
380,00 17 3000 77
360,00 . 2500 +
= - on -
$ 34000 |7 ¥ 2000 77
= ' , ‘@ <
320,00 - £ 1500 -
= - 2 s
= 300,00 g 1000 7
o 17 & 1~ 980
280,00 g y 500 17 —
260,00 ’ y 0 += 7
2009 2010 2009 2010
Tahun Tahun

Gambar 9. Hasil Produksi Usahatani Tahun 2009 @dnufi 2010.

Berdasarkan gambar 9 diatas, jumlah produksi yatfigasilkan
dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang terjadataRata produksi yang
dihasilkan pada musim tanam tahun 2009 sebesaf k§4 dengan rata-rata
jumlah curah hujan pada tahun 2009 sebesar 309189 Sedangkan rata-rata
produksi yang dihasilkan pada musim tanam tahur 2@besar 980 kg, dengan
rata-rata jumlah curah hujan pada tahun 2010 seB&8a46 mm.

Dengan menurunnya produksi tanaman brokoli mempahgapula
pendapatan yang diperoleh petani. Hal ini sesuagale tabel 19, pendapatan
tahun 2009 lebih tinggi daripada pendapatan tali0.2Rata-rata pendapatan
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pada musim tanam tahun 2009 sebesar Rp 4.488.8W8rath-rata pendapatan
pada musim tanam tahun 2010 sebesar Rp 3.509.2Blirihan pendapatan ini
disebabkan adanya penurunan penerimaan pada nmarsam tahun 2009 sebesar
Rp 9.643.300, dan pada musim tanam tahun 2010 cheRp 8.330.000,
sedangkan total biaya produksi mengalami peningkpsala musim tanam tahun
2009 sebesar Rp 4.758.122, dan pada musim tanam 2010 menjadi Rp
4.817.105

Peningkatan biaya produksi akibat perubahan ikliaituy pemupukan
susulan dilakukan dengan maksud untuk menambalr basa dalam tanah yang
dibutuhkan oleh tanaman sehingga tanaman dapatutundengan baik dan
mendapatkan hasil yang maksimal. Penyiangan gul@aarhan yang tidak
dikehendaki yang dapat mengganggu proses pertumbtamaman budidaya)
dapat dibersihkan dengan melakukan penyiangan.ideyan dilakukan dengan
maksud untuk membuang tanaman pengganggu atau ,gskeméngga tidak
terjadinya persaingan dan pengambilan unsur haraidar matahari. Penyiangan
dilakukan apabila tanaman sudah mulai banyak tetdgplma. Penyiangan
dilakukan dengan menggunakan cangkul, kemudiarkudkién penggemburan
tanah agar air mudah diserap oleh tanaman. Pemimamhiilakukan bersamaan
dengan penyiangan, pembumbunan dilakukan dengam memambah atau
menaikkan tanaman yang ada disekitar saluran déminadntuk lebih jelasnya
pendapatan usahatani brokoli mengalami penurunaen&adampak perubahan

iklim yang terjadi, dapat dilihat pada gambar betrik
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380,00 T 5000000 a1 B
& 3000 = 4000000 ’
Z 4000 09,29 £ 3000000
£ 300 S 2000000
T 30000 3
S 28000 S 1000000
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Gambar 10. Pendapatan Usahatani Tahun 2009 dam PaA0.
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Berdasarkan gambar diatas, rata-rata pendapatary \dihasilkan
dipengaruhi oleh jumlah curah hujan yang terjaditaRata pendapatan yang
dihasilkan pada musim tanam tahun 2009 sebesar438.879, dengan rata-rata
jumlah curah hujan pada tahun 2009 sebesar 309189 Sedangkan rata-rata
pendapatan yang dihasilkan pada musim tanam tabl® besar Rp 3.509.251
dengan rata-rata jumlah curah hujan pada tahun 88Gésar 370,46 mm. Rata-
rata pendapatan petani di tahun 2010 lebih rendahndingkan pendapatan
petani tahun 2009. Hal ini disebabkan karena danpgekbahan iklim yang
terjadi, yang ditandai dengan curah hujan yanggtirigerubahan produksi brokoli
yang meningkat akibat dampak perubahan iklim oakiterjadi, yang dibuktikan
dengan tidak adanya produksi brokoli petani yanghgaami peningkatan.
Sehingga menurunnya produksi tanaman brokoli inimpengaruhi pula
pendapatan yang diperoleh petani. Hal ini seseagan gambar grafik di atas,
pendapatan tahun 2009 lebih tinggi daripada pendapahun 2010.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaapatl diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan petani terhadap perubahan iklim darlaju sampel
responden sebanyak 35 orang petani, yang mengetdaoya perubahan
iklim adalah sebanyak 28 orang atau (80 %). Sedangkbanyak 7 orang
atau (20 %) tidak mengetahui adanya perubahan .iklBamber
pengetahuan responden akan adanya perubahan dfigitgrbesar adalah
dari televisi yaitu sebesar (64 %) atau sebanyalor2dBg. Perubahan
unsur iklim yang dirasakan oleh petani brokoli ydagbesar yaitu curah
hujan sebanyak 31 orang atau sebesar (89 %) yarapakannya. Sikap
petani akan adanya dampak perubahan iklim adalabatemembiarkan
tanaman brokolinya yang dilakukan sebanyak 20gpeau sebesar (64
%) dan dengan cara sebanyak (47 %) atau 16 orangpumgai inisiatif
untuk meningkatkan intensitas penyemprotan dan mg&atkan intensitas
pemeliharaan pada tanaman brokolinya.

2. Rata-rata produksi per ha per satu kali musim tapada tahun 2009 yaitu
sebesar 2.642 kg, sedangkan rata-rata produksplbrp&r ha per satu
musim tanam pada tahun 2010 sebesar 980 kg. Rataraduksi brokoli
pada musim tanam tahun 2010 lebih rendah daripaidarata produksi
brokoli pada musim tanam tahun 2009, ini disebalvskanurunnya jumlah
produksi yaitu sebesar 1.662 kg. Sehingga terdagdiedaan produksi
yang dihasilkan pada musim tanam tahun 2009 danmmiagiam tahun
2010. Terjadinya perbedaan atau penurunan produksdisebabkan
adanya perubahan iklim yaitu curah hujan yang ftingghingga
pertumbuhan tanaman abnormal dan mengakibatkanrypem jumlah
produksi.

3. Rata-rata pendapatan per ha per satu kali musiamtgrada tahun 2009
yaitu sebesar Rp 4.488.878, sedangkan rata-ratlpatan brokoli per ha
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per satu musim tanam pada tahun 2010 sebesar Rp.358. Rata-rata
pendapatan brokoli pada musim tanam tahun 20160 lelnidah daripada
rata-rata pendapatan brokoli pada musim tanam t&0@9. Sehingga
terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkanrpasian tanam tahun
2009 dan musim tanam tahun 2010.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan setelalakoiehn penelitian
untuk topik yang terkait sebagai bahan pertimbangdaok mengatasi masalah di
daerah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perlunya pembinaan dan penyuluhan terhadap petatangy perubahan
iklim dan cara-cara mengantisipasinya oleh Dinaa dhstansi terkait.
Dalam hal ini Badan Meteorologi dan Geofisika (BMKGDinas
Pertanian, Petugas Penyuluh Pertanian.

2. Perlunya meningkatkan pengetahuan dan ketrampitegn para petani
dalam upaya meningkatkan usahataninya dan menyiasanhpak
perubahan iklim yang terjadi.

3. Para petani perlu mencari metode atau cara untuiginnedari kelebihan
jatuhnya air hujan pada bunga brokoli, dengan keda memasang

penutup sejenis mulsa atau plastik pada tanaman.
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Lampiran 1. Karakteristik Petani
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No Nama Petani | Luas Lahan| Umur Pendidikan | Pengalaman
1 [Samoan 0,10 48 th SLTA 19 th
2 |Subekan 0,09 40 th SLTA 10 th
3 |Ngarianto 0,0p 43 th SLTA 9th
4 [Samsul 0,0p 35 th SD 15 th
5 [Sugianto 0,0B 32 th SMEA 6 th
6 |Sudono 0,1p 39 th SD 19 th
7 |Sunardi 0,1p 52 th SD 12 th
8 Sukirman 0,09 28 th SD 5th
9 [Jumari 0,08 60 th SLTP 27 th
10 |Utomo 0,09 27 th SD 8 th
11 |Suprapto B 0,10 47 th MA 8 th
12 |Kadir 0,04 25 th SD 6 th
13 |Suprapto 0,10 52 th MA 12 th
14 |Kariyadi 0,04 34 th SLTA 9 th
15 |Agus Subekti 0,10 58 th SLTP 14 th
16 |Wisono 0,09 43 th SD 8 th
17 | Suwoko A 0,09 34 th SD 7 th
18 |Suwoko B 0,0B 38 th SLTA 8 th
19 |Agus W 0,08 42 th SLTP 10 th
20 [Siswanto 0,10 29 th SD 6 th
21 ([SugengR 0,49 32 th MA 9 th
22 [Hermanto 0,0p 42 th SLTA 10 th
23 |Ribut 0,09 39 th SLTA 7 th
24 [Hadi Utomo 0,0p 24 th SD 5th
25 [Sutrisno 0,1p 48 th SLTA 8 th
26 |Sisnadi 0,1p 61 th SLTP 17 th
27 [Jumadi 0,0p 24 th MA 5th
28 |[Darmaiji 0,09 37 th MA 7 th
29 [Suhermanto 0,99 50 th SD 15 th
30 |Suwarto 0,0B 45 th SLTP 10 th
31 |AgusS 0,1p 28 th SD 8 th
32 |Sudirman 0,0B 43 th SLTP 10 th
33 [Karyono 0,08 40 th MA 10 th
34 |Kasmari 0,08 63 th SLTP 24 th
35 |Kaoiri 0,09 27 th SD 5 th
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Lampiran 2. Biaya Penyusutan Peralatan Satu Kali Mgim Tanam Tahun

2009 (Rp)

No. Cangkul Sabit Gembor Handsprayer Total Penyusutan
1 105.00p 89.0p0 15.000 215.000 424.00(
2 67.00D 89.0p0 41.500 260.000 457.50(
3 82.75D 41.0p0 15.000 115.000 253.75(
4 67.00D 41.0p0 21.250 260.000 389.25(
5 105.00p 71.0po 41.500 215.000 432.50(
6 67.00D 43.5p0 21.500 260.01)0 392.00(
7 105.00p 41.0po 30.500 280.000 456.50(
8 67.00D 43.5P0 36.750 115.000 262.25(
9 98.50p 71.0p0 32.000 258.000 459.50(
10 67.00p 41.000 36.500 213.000 357.50(
11 105.00p 92.000 48.500 217.600 463.10(
12 98.50p 81.500 30.500 208.000 418.50(
13 67.00P 43.500 36.750 234.000 381.25(
14 85.50p 42.500 36.750 115.000 279.75(
15 67.00p 43.500 31.000 115.000 256.50(
16 67.00p 48.500 41.500 215.000 372.00(
17 105.00p 89.000 36.750 325.000 555.75(
18 67.00p 53.000 18.500 283.000 421.50(
19 98.50p 92.000 31.000 198.000 419.50(
20 67.00p 48.500 16.000 243.000 374.50(
21 105.00p 89.000 41.500 218.000 453.50(
22 105.00p 92.000 31.000 260.000 488.00¢
23 67.00D 43.500 16.000 209.600 336.10(
24 67.00D 43.500 36.750 217.700 364.95(
25 98.50p 43.500 18.500 115.000 275.50(
26 128.00p 89.000 18.500 294.000 529.50d
27 67.00p 48.500 31.000 223.000 369.50(
28 6.70p 43.500 36.750 216.8p0 303.75(
29 67.00D 43.500 36.750 115.000 262.25(
30 82.75p 42.500 18.500 260.000 403.75(
31 82.75D 81.500 16.000 242.7%0 423.00(
32 67.00p 53.000 16.000 115.000 251.00(
33 67.00p 53.000 31.000 115.000 266.00(
34 67.00p 81.500 36.750 268.800 454.05(
35 85.80p 48.500 41.500 239.200 415.00(

Jumlah 2.822.250 2.101.0p0 1.086Q2 7.454.4590 13.4%D
Rata-rata 80.63¢ 60.0pR9 29.864 212.984 383.513




Lampiran 3. Biaya Tetap Satu Kali Musim Tanam Tahun2009

84

p50

No. Sewa Lahan (Rp) Penyusutan Peralatan (Rp) TFC
1 595.000 424.040 1.@OD
2 482.000 457.5(0 i)
3 482.000 253.790 o)
4 482.000 389.290 &80
5 369.000 432.5(0 &0
6 595.000 392.040 )
7 595.000 456.5(0 1.0
8 482.000 262.290 26D
9 369.000 459.5(0 &
10 482.000 357.5¢0 980
11 595.000 463.140 1088
12 369.000 418.5(0 770
13 595.000 381.240 650
14 369.000 279.790 86750
15 595.000 256.5(0 18800
16 482.000 372.040 48800
17 482.000 555.790 1.0%0
18 369.000 421,500 0700
19 369.000 419.5¢0 870
20 595.000 374.540 9g0
21 482.000 453.5(0 580
22 482.000 488.040 09300
23 482.000 336.1¢0 88100
24 482.000 364.990 6850
25 595.000 275.540 0600
26 595.000 529.5¢0 1. 500
27 482.000 369.5¢0 1800
28 482.000 303.790 578650
29 482.000 262.290 47250
30 369.000 403.790 27750
31 595.000 423.040 1.@m
32 369.000 251.0¢0 06100
33 369.000 266.040 5680
34 369.000 454.090 3850
35 482.000 415.040 78300
Jumlah 16.870.000 13.422.950 30.292.
Rata-rata 482.000 383.513
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Lampiran 4. Biaya Benih, Pupuk dan Pestisida Satu Kli Musim Tanam

Tahun 2009
No. Benih (Ha) Pupuk(l_l|<:)ndang Puplz:f'aK)lmm Pestisida (Ha) Total
1 850.000 275.00d 389.00 390.00( 1.904.040
2 660.000 260.00d 467.50 280.00( 1.667.500
3 880.000 454.00(4 163.00 245.00( 1.742.040
4 400.000 450.00(4 463.00 260.00( 1.573.040
5 750.000 425.00(4 185.00 180.00( 1.540.040
6 760.000 275.00d 488.70 340.00( 1.863.740
7 480.000 285.00d 289.00 340.00( 1.394.040
8 788.000 450.00d 164.50 260.00( 1.662.500
9 448.500 235.500 335.00 218.00( 1.237.040
10 888.000 260.00d 263.00 290.00( 1.701.040
11 850.000 295.00d 188.80 340.00( 1.673.840
12 750.000 425.00d 335.00 180.00( 1.690.040
13 850.000 475.000 282.00 375.00( 1.982.040
14 660.000 435.00d 285.00 218.00( 1.598.040
15 658.000 245.00d 389.00 340.00( 1.632.040
16 500.000 250.00d 467.00 260.00( 1.477.040
17 696.000 350.00d 364.50 260.00( 1.670.540
18 600.000 175.00(4 195.20 280.00( 1.250.240
19 770.000 185.00(4 235.00 180.00( 1.370.040
20 950.000 195.00(4 189.40 340.00( 1.674.440
21 666.000 188.00( 262.00 275.00( 1.391.040
22 600.000 250.00d 163.80 260.00( 1.273.840
23 800.000 185.00( 167.90 298.00( 1.450.940
24 726.000 195.00(4 262.00 360.00( 1.543.040
25 650.000 198.00(¢ 189.00 240.00( 1.277.040
26 850.000 250.00d 184.80 348.00( 1.632.840
27 386.000 260.00d 262.00 266.00( 1.174.040
28 789.000 275.00d 142.90 269.00( 1.475.900
29 900.000 375.000 262.00 260.00( 1.797.040
30 756.000 175.00(4 188.00 170.00( 1.289.040
31 550.000 435.00(4 389.00 340.00( 1.714.040
32 758.000 445.00(4 374.80 168.00( 1.745.800
33 759.000 450.00(4 335.00 198.00( 1.742.040
34 759.000 445.00(4 135.90 4380.00( 1.819.990
35 884.000 450.00(4 192.00 260.00( 1.786.040
Jumlah 25.021.50 10.975.500 9.649.70( 9.768.00( 55.414.70(
Rata-rata 714.900 313.586 275.704 279.08¢ 1.583.27Y
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Lampiran 5. Biaya Tenaga Kerja Satu Kali Musim Tanam Tahun 2009 (Rp)

No Fendglahal Penanaman| Pemupukan e A W Pengairan Panen Total
Tanah Pembubunan
1 480.000 280.000 420.00(0 480.00(0 - 648.00 2.308.000
2 640.000 360.00(0 347.000 225.000 260.00 830.000) 2.662.000
3 615.000 168.000 185.000 450.00q  145.00 535.000) 2.098.00(0
4 525.000 420.00(0 390.000 318.000  145.00 535.000) 2.333.00(0
5 230.000 280.000 345.000 805.000  260.00 845.000) 2.765.000
6 490.000 400.00(0 275.000 450.000 345.00 470.000) 2.430.00(0
7 545.000 380.000 445.00(0 520.000 - 385.00 2.275.000
8 428.000 375.000 338.000 840.000  260.000  290.000 2.531.00(0
9 295.000 600.000 228.000 275004 115.00)  920.000) 2.433.00(0
10 375.000] 512.500 358.000 392.00(0 - 920.00 2.557.500
11 520.000) 460.50(0 442.000 450.00q  180.00¢  315.000 2.367.500
12 324.000] 465.000 314.000 445.000 260.00(1) 780.000) 2.588.000
13 690.000] 434.00(0 234.000 395.000 290.00)  464.000 2.507.00¢
14 450.000 435.00(0 275.000 447.000 - 830.00 2.437.000
15 478.000] 395.000 433.00(0 447.00q  435.00 426.000) 2.614.000
16 849.000 375.000 367.000 325.00(0 - 326.00 2.242.000
17 437.000] 470.00(0 470.00(0 357.000 - 426.00 2.160.000
18 618.000] 420.00(0 250.000 420.00(0 43.00( 271.000 2.022.000
19 481.000] 488.00(0 350.000 384.00(0 - 438.00 2.141.000
20 675.000] 392.500 265.000 294.000  355.00 438.000) 2.419.500
21 684.000] 425.00(0 320.000 294.00q  378.00 271.000) 2.372.000
22 468.000] 345.000 320.000 445.00(0 - 342.00 1.920.00d
23 365.000 378.000 320.000 420.00q  140.00 271.000) 1.894.000
24 362.500) 534.500 315.000 420.00(0 - 291.00 1.923.00d
25 457.000] 466.000 295.000 420.00q  260.00 291.000) 2.189.000
26 432.700] 385.000 295.000 346.000 - 426.00 1.884.700
27 526.000) 228.000 415.00(0 549.00q  475.000  426.000) 2.619.000
28 463.500] 543.500 415.000 426.00(0 340.40(1) 426.000) 2.614.400
29 438.000] 340.000 415.00(0 393.00(0 260.00(1) 426.000) 2.272.000
30 485.000 340.000 392.000 460.00  180.00  387.000 2.244.000
31 440.000] 340.000 392.000 466.80(0 - 387.00 2.025.80(0
32 385.000 314.000 285.000 484.000  332.000  534.000) 2.334.00(0
33 398.200 387.000 285.000 340.00(0 347.504) 271.000) 2.028.700
34 465.000] 512.000 374.000 520.000 260.004) 371.000) 2.502.00(0
35 494.000 259.000 274.000 305.00 467.50(  314.000 2.113.50(0
Jumlah 17.008.9000 13.907.500 11.843.000 15.007.80Q 6.533.400 16.526.0000 80.826.600
Rata-rata 485.969 397.357 338.371 428.794  186.66 472.171 2.309.331
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Lampiran 6. Biaya Variabel Satu Kali Musim Tanam Tahun 2009 (Rp)
No Benih KZﬁs:Eg illjrgllgk Pestisida T}fgsga TVC
1 850.000] 275.0000 389.000  390.0000 2.308.00q 4.212.000
2 660.000] 260.0000 467.500  280.000 2.662.00q 4.329.500
3 880.000] 454.0000 163.000  245.0000 2.098.000  3.840.000
4 400.000]  450.0000 463.000  260.0000 2.333.000 3.906.00Q
5 750.000] 425.0000 185.000  180.0000 2.765.000  4.305.000
6 760.000] 275.0000 488.700  340.0000 2.430.00q 4.293.700
7 480.000] 285.000 289.000  340.0000 2.275.000 3.669.000
8 788.000] 450.0000 164.500  260.0000 2.531.000 4.193.500
9 448500 235.500 335.000 218.0000 2.433.000 3.670.000
10 888.0000 260.000 263.000 290.000 2.557.500 4.258.50(
11 850.0000 295.000 188.8000  340.000 2.367.500 4.041.30(
12 750.0000 425.0000 335.000 180.000 2.588.000 4.278.00Q
13 850.0000 475.000 282.000 375.000 2.507.000 4.489.00(
14 660.000  435.000 285.000 218.000 2.437.000 4.035.00Q
15 658.0000 245.000  389.000  340.000 2.614.000 4.246.000
16 500.0000 250.0000  467.000  260.000 2.242.00q 3.719.000
17 696.0000 350.000 364.500  260.000 2.160.000 3.830.50(
18 600.000 175.0000  195.200  280.000 2.022.00q 3.272.20(
19 770.0000 185.000 235.000  180.0000 2.141.000 3.511.00Q
20 950.0000 195.0000  189.400  340.000 2.419.500  4.093.90(
21 666.0000 188.000  262.000  275.000 2.372.00q 3.763.00(
22 600.000 250.0000 163.800  260.000 1.920.000 3.193.80(
23 800.0000 185.000  167.900  298.000 1.894.000  3.344.90(
24 726.0000 195.000 262.000  360.000 1.923.000 3.466.00Q
25 650.0000 198.0000  189.000  240.000 2.189.000  3.466.00(
26 850.0000 250.000 184.800 348.000 1.884.700 3.517.50(
27 386.0000 260.000 262.000 266.000 2.619.000 3.793.000
28 789.0000 275.000  142.900  269.000 2.614.40q  4.090.30(
29 900.0000 375.000 262.000  260.000 2.272.000 4.069.00(
30 756.0000 175.000 188.000  170.000 2.244.000  3.533.00Q
31 550.0000 435.000 389.000 340.000 2.025.800 3.739.80(
32 758.0000  445.000 374.800  168.000 2.784.000 4.529.80(
33 759.0000 450.0000  335.000 198.000 2.028.700 3.770.70Q
34 759.0000  445.000 135.900  480.000 2.502.00q 4.321.90Q
35 884.0000 450.000 192.000 260.000 2.113.500 3.899.50(

Jumlah 25.021.50( 10.975.500 9.649.700] 9.768.000 81.276.60d 136.691.30(

Rata-rata 714.900 313.58¢ 275.704 279.08¢ 2.322.18 3.905.466
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Lampiran 7. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahani Brokoli Satu
Kali Musim Tanam Tahun 2009 (Rp)

No TFC TVC TC TR L
1 1.019.000 4.212.00( 5.231.000  14.990.50( 9.759.500
2 939.500 4.329.50( 5.269.000  10.563.00( 5.294.000
3 735.750 3.840.00( 4575750  12.278.00(¢ 7.702.25(
4 871.250 3.906.00( 4.777.25( 7.609.00( 2.831.75(
5 801.500 4.305.00( 5.106.50( 8.011.50( 2.905.00(
6 987.000 4.293.70( 5.280.700  10.741.50( 5.460.800
7 1.051.500 3.669.00( 4.720.50¢  11.154.50( 6.434.000
8 744.250 4.193.50( 4.937.75( 9.355.50( 4.417.75(
9 828.500 3.670.00( 4.498.500  10.489.50( 5.991.000
10 839.500 4.258.50( 5.098.000  10.101.00( 5.003.000
11 1.058.100 4.041.30( 5.099.400  10.822.00( 5.722.600
12 787.500 4.278.00( 5.065.50( 9.737.00( 4.671.50(
13 976.250 4.489.00( 5.465.250  13.877.50( 8.412.25(
14 648.750 4.035.00( 4.683.75( 9.425.50( 4.741.75(
15 851.500 4.246.00( 5.097.50( 9.205.00( 4.107.50(
16 854.000 3.719.00( 4.573.00( 9.205.00( 4.632.00(
17 1.037.750 3.830.50( 4.868.25( 6.947.50( 2.079.25(
18 790.500 3.272.20( 4.062.70( 6.541.50( 2.478.80(
19 788.500 3.511.00( 4.299.50( 9.831.50( 5.532.00(
20 969.500 4.093.90( 5.063.40( 8.869.00( 3.805.60(
21 935.500 3.763.00( 4.698.50( 9.691.50( 4.993.00(
22 970.000 3.193.80( 4.163.80¢  10.066.00( 5.902.20(0
23 818.100 3.344.90( 4.163.00( 6.433.00( 2.270.00(
24 846.950 3.466.00( 4.312.95( 9.569.00( 5.256.05(
25 870.500 3.466.00( 4.336.50( 6.835.50( 2.499.00(
26 1.124.500 3.517.50( 4.642.00( 7.220.50( 2.578.50(
27 851.500 3.793.00( 4.644.50( 6.926.50( 2.282.00(
28 785.750 4.090.30( 4.876.05( 6.184.50( 1.308.45(
29 744.250 4.069.00( 4.813.25( 8.907.50( 4.094.25(
30 772.750 3.533.00( 4.305.75( 8.022.00( 3.716.25(
31 1.018.000 3.739.80( 4.757.80( 7.518.00( 2.760.20(
32 620.000 4.079.80( 4.699.80( 6.559.00( 1.859.20(
33 635.000 3.770.70( 4.405.70¢  10.412.50( 6.006.800
34 823.050 4.321.90( 5.144.95¢  10.923.50( 5.778.55(0
35 897.000 3.899.50( 4.796.50( 8.620.50( 3.824.00(

Jumlah 30.292.95¢0 136.241.30Q 166.534.25Q 323.645.000 157.110.75(

Rata-rata 865.51 3.892.60 4.758.121 9.247.00( 4.488.879
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Lampiran 8. Biaya Penyusutan Peralatan Satu Kali Mgim Tanam Tahun

2010 (Rp)

No. Cangkul Sabit Gembor Handsprayer Total penyusutan
1 95.00p 89.0p0 15.000 215.000 414.00(
2 67.00D 80.0p0 38.000 260.000 445.00¢
3 82.75D 41.0p0 15.000 115.000 253.75(
4 67.00D 41.0p0 21.250 260.000 389.25(
5 105.00p 55.0p0 30.000 215.000 405.00(
6 67.00D 43.5p0 21.500 260.01)0 392.00(
7 94.00p 41.0po 30.500 280.000 445.50(
8 67.00D 43.5P0 36.750 115.000 262.25(
9 98.50p 71.0p0 32.000 258.000 459.50(
10 67.00p 41.000 36.500 213.000 357.50(
11 90.00p 85.000 48.500 217.600 441.10(
12 91.00p 71.500 30.500 208.000 401.00(
13 67.00P 43.500 36.750 234.000 381.25(
14 85.50p 42.500 36.750 115.000 279.75(
15 67.00p 43.500 31.000 115.000 256.50(
16 67.00p 48.500 35.000 215.000 365.50(
17 80.00p 89.000 36.750 210.000 415.75(
18 67.00D 53.000 18.500 278.000 416.50(
19 98.50p 88.000 25.000 198.000 409.50(
20 67.00p 48.500 16.000 233.000 364.50(
21 95.00p 89.000 38.000 218.000 440.00(
22 90.00p 84.000 31.000 260.000 465.00(
23 62.00p 43.500 16.000 209.600 331.10(
24 61.00P 43.500 36.750 217.700 358.95(
25 98.50p 43.500 18.500 115.000 275.50(
26 92.00p 75.000 18.500 265.000 450.50(
27 67.00p 48.500 31.000 223.000 369.50(
28 55.00p 43.500 36.750 216.8P0 352.05(
29 67.00D 43.500 28.000 115.000 253.50(
30 65.00p 42.500 18.500 205.000 331.00(
31 52.75D 54.000 16.000 232.700 355.45(
32 57.00p 53.000 16.000 105.000 231.00d
33 45.00p 53.000 31.000 115.000 244.00(
34 67.00p 81.500 30.000 268.800 447.30(
35 75.80p 48.500 35.000 219.200 378.50(
Jumlah 2.640.300 2.005.5p0 29D, 7.200.440 13.830
Rata-rata 75.43Y 57.3p0 28.350 205.726 366.813




Lampiran 9. Biaya Tetap Satu Kali Musim Tanam Tahun2010
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150

No. Sewa Lahan (Rp) Penyusutan Peralatan (Rp) TFC
1 595.000 414.040 1@
2 482.000 445.040 )
3 482.000 253.790 o)
4 482.000 389.290 &80
5 369.000 405.040 100D
6 595.000 392.040 )
7 595.000 445.5(0 1.(60D
8 482.000 262.290 26D
9 369.000 459.5(0 &
10 482.000 357.5¢0 980
11 595.000 441.140 1.088)
12 369.000 401.0¢0 0700
13 595.000 381.240 650
14 369.000 279.790 86750
15 595.000 256.5(0 18800
16 482.000 365.540 76800
17 482.000 415.790 7850
18 369.000 416.500 5700
19 369.000 409.5¢0 87500
20 595.000 364.540 9FD0
21 482.000 440.040 290
22 482.000 465.040 7900
23 482.000 331.1¢0 38100
24 482.000 358.990 0850
25 595.000 275.540 0600
26 595.000 450.5(0 1.6
27 482.000 369.540 1800
28 482.000 352.090 4880
29 482.000 253.5¢0 5E00
30 369.000 331.0¢0 07O
31 595.000 355.440 0960
32 369.000 231.0¢0 06I0
33 369.000 244.040 36100
34 369.000 447.3q0 68300
35 482.000 378.5¢0 0880
Jumlah 16.870.000 12.838.450 29.708 4
Rata-rata 482.000 366.813 BB
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Lampiran 10. Biaya Benih, Pupuk dan Pestisida Satiali Musim Tanam
Tahun 2010 (Rp)

. Pupuk Kandang| Pupuk Kimia i
No. Benih (Ha) (Ha) (Ha) Pestisida (Ha) Total
1 892.500 291.50d 412.300 417.30( 2.013.6q0
2 693.000 275.60( 495.504) 299.60( 1.763.7Q0
3 924.000 481.20( 172.704) 262.15( 1.840.030
4 420.000 482.00d 490.704) 278.20( 1.670.900
5 787.500 450.50( 196.104) 192.60( 1.626.700
6 798.000 291.50( 518.004) 363.80( 1.971.3Q0
7 504.000 302.10d 306.304) 363.80( 1.476.2Q00
8 827.400 465.00d 174.304) 278.20( 1.744.900
9 470.900 249.60( 355.104) 233.20( 1.308.800
10 932.400 275.60( 278.704) 310.30( 1.797.0Q0
11 892.500 312.70d 200.004) 363.80( 1.769.0Q0
12 787.500 450.50( 355.104) 192.60( 1.785.700
13 892.500 503.50( 298.904) 401.25( 2.096.140
14 693.000 461.10( 302.104) 233.20( 1.689.400
15 690.900 259.70d 412.304) 363.80( 1.726.7Q0
16 525.000 265.00( 495.004) 278.20( 1.563.200
17 730.800 371.00d 386.304) 278.20( 1.766.300
18 630.000 185.50(0 206.904) 299.60( 1.322.000
19 808.500 196.100 249.104) 192.60( 1.446.300
20 997.500 206.70d 200.704) 363.80( 1.768.7Q0
21 699.300 199.200 277.704) 294.25( 1.470.450
22 630.000 265.00d 173.604) 278.20( 1.346.800
23 840.000 196.10q 177.904) 318.80( 1.532.800
24 762.300 206.70d 277.704) 385.20( 1.631.900
25 682.500 209.80d 200.304) 256.80( 1.349.4Q00
26 892.500 265.00( 195.804) 372.30( 1.725.6Q0
27 405.300 275.60( 277.704) 284.60( 1.243.2Q00
28 828.500 291.50( 155.404) 287.80( 1.563.200
29 945.000 397.50( 277.704) 278.20( 1.898.400
30 793.800 185.500 210.204) 181.90( 1.371.4Q00
31 577.500 461.10d 412.304) 363.80( 1.814.7Q0
32 795.900 475.70( 397.204) 179.70( 1.848.500
33 796.900 485.00( 355.104) 211.80( 1.848.800
34 796.900 471.70( 144.004) 513.60( 1.926.2Q00
35 928.200 472.00( 203.504) 278.20( 1.881.900
Jumlah 26.272.50( 11.633.80d 10.242.20( 10.451.35( 58.599.85
Rata-rata 750.648 332.394 292.634 298.61( 1.674.28}1
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Lampiran 11. Biaya Tenaga Kerja Satu Kali Musim Taram Tahun 2010 (Rp)

No FenOQlaa Penanaman| Pemupukan LRy Pengairan Panen Total
Tanah Pembubunan
1 480.000 280.00(0 445.000 520.000 - 583.00 2.308.00(0
2 640.000 360.000 360.000 285.000 260.00 747.000) 2.652.00(0
3 615.000 168.000 215.000 475.000  145.00 481.000) 2.099.000
4 525.000 420.00(0 390.000 365.000 145.00 481.000) 2.326.000
5 230.000 280.000 345.000 855.000  240.00 760.000) 2.710.000
6 490.000 400.00(0 310.000 475.000 345.00 423.000) 2.443.000
7 545.000 380.000 445.00(0 520.000 - 346.00 2.236.000
8 428.000 375.000 338.000 860.000  250.00 261.000) 2.512.00(0
9 295.000 600.000 260.000 275.000 115.00 828.000) 2.373.000
10 375.000] 512.500 358.000 392.00(0 - 828.00 2.465.500
11 520.000) 460.50(0 440.00(0 450.000 180.00 283.000) 2.333.50(0
12 324.000] 465.000 354.000 445.000  260.00 702.000) 2.550.000
13 690.000) 434.00(0 285.000 430.00q 270.00 417.000) 2.526.000
14 450.000 435.00(0 275.000 507.000 - 747.00 2.414.000
15 478.000] 395.00(0 433.00(0 447.000  395.00 383.000) 2.531.000
16 849.000 375.000 385.000 350.00(0 - 293.00 2.252.000
17 437.000] 470.00(0 490.00(0 357.000 - 383.00 2.137.000
18 618.000) 420.00(4 250.000 420.00(4 43.00( 243.000 1.994.00d
19 481.000] 488.00(0 350.000 384.00(0 - 394.00 2.097.000
20 675.000) 392.500 314.000 315.000 355.00 394.000) 2.445.500
21 684.000] 425.004 355.000 324.00q 365.00 243.000) 2.396.000
22 468.000] 345.00(0 340.000 445.00(0 - 307.00 1.905.00d
23 365.000) 378.000 320.000 440.00q  140.00 243.000) 1.886.000
24 362.500) 534.500 315.000 460.00(0 - 261.00 1.933.00d
25 457.000] 466.000 320.000 420.00q  260.00 261.000) 2.184.000
26 432.700] 385.000 295.000 346.000 - 383.00 1.841.700
27 526.000) 228.000 430.00(0 549.000  475.00 383.000) 2.591.000
28 463.500] 543.500 450.000 445.00q  325.00 383.000) 2.610.00(0
29 438.000] 340.000 415.00(0 462.000  260.00 383.000) 2.298.000
30 485.000] 340.000 395.000 475.000 160.00 348.000) 2.203.00¢
31 440.000] 340.000 392.000 466.000 - 348.00 1.986.00d
32 385.000) 314.000 325.000 484.000 332.00 480.000) 2.320.00(0
33 398.200] 387.000 310.000 340.000 347.50 243.000) 2.025.700
34 465.000] 512.000 374.000 575.000 235.00 333.000) 2.494.000
35 494.000] 259.00(0 345.000 365.000 467.50 282.000) 2.212.500
Jumlah 17.008.900 13.907.500 12.423.000 15.723.009 6.370.000 14.858.000 80.290.400
Rata-rata 485.969 397.357 354.943 449.229  182.00 424.514] 2.294.011%
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Lampiran 12. Biaya Variabel Satu Kali Musim Tanam Tahun 2010 (Rp)

No Benih KZESZEQ illjnﬁ:;k Pestisida TlfenSaga TVC
1 892.500 291.500 412.300 417.300 2.308.000 4.321.600Q
2 693.000 275.600 495.500 299.6000 2.652.000 4.415.700
3 924.000 481.200 172.700 262.1501 2.099.000 3.939.05Q
4 420.000 482.000 490.700 278.200 2.326.000  3.996.900
5 787.500 450.500 196.100 192.600 2.710.000 4.336.700
6 798.000 291.500 518.000 363.800 2.443.000 4.414.300
7 504.000 302.100 306.300 363.8000 2.236.000 3.712.200Q
8 827.400 465.000 174.300 278.2000 © 2.512.000 4.256.900
9 470.900 249.600 355.100 233.2000 2.373.000 3.681.800
10 932.400 275.600 278.700 310.3000 2.465.500  4.262.500
11 892.500 312.700 200.000 363.8000 2.333.500 4.102.500Q
12 787.500 450.500 355.100 192.600 2.550.000 4.335.700
13 892.500 503.500 298.900 401.250 2.526.000 4.622.15Q
14 693.000 461.100 302.100 233.2000 2.414.000 4.103.400
15 690.900 259.700 412.300 363.800 2.531.000 4.257.700Q
16 525.000 265.000 495.000 278.2000 2.252.000 3.815.200
17 730.800 371.000 386.300 278.2000 2.137.000 3.903.300
18 630.000 185.500 206.900 299.6001 1.994.000 3.316.000
19 808.500 196.100 249.100 192.600 2.097.000 3.543.300
20 997.500 206.700 200.700 363.8000 2.445.500 4.214.200
21 699.300 199.200 277.700 294.2500 2.396.000 3.866.45(Q
22 630.000 265.000 173.600 278.2000 1.905.000 3.251.800
23 840.000 196.100 177.900 318.8000 1.886.000 3.418.800Q
24 762.300 206.700 277.700 385.2000 1.933.000 3.564.900
25 682.500 209.800 200.300 256.8000 2.184.000 3.533.400
26 892.500 265.000 195.800 372.3000 1.841.700 3.567.300
27 405.300 275.600 277.700 284.6000 2.591.000 3.834.200
28 828.500 291.500 155.400 287.8000 2.610.000 4.173.200
29 945.000 397.500 277.700 278.2000 2.298.000 4.196.400Q
30 793.800 185.500 210.200 181.9000 2.203.00q 3.574.40(0
31 577.500 461.100 412.300 363.800 1.986.000 3.800.700Q
32 795.900 475.700 397.200 179.700 2.320.000 4.168.500
33 796.900 485.000 355.100 211.8000 2.025.700 3.874.500Q
34 796.900 471.700 144.000 513.6000 2.494.000 4.420.200
35 928.200 472.000 203.500 278.2000 2.212.500 4.094.400Q
Jumlah 26.272.500 11.633.800 10.242.20Q) 10.451.3500 80.290.400 138.890.25(¢
Rata-rata 750.648  332.394 292.634 298.610 2.294.011 3.968.293
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Lampiran 13. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usakeni Brokoli Satu

Kali Musim Tanam Tahun 2010 (Rp)

No TFC TVC TC TR T
1 1.009.000 4.321.60¢ 5.330.60( 10.829.00( 5.498.40(0
2 927.000 4.415.70( 5.342.70( 9.197.00( 3.854.30(
3 735.750 3.939.05( 4.674.80( 11.925.50( 7.250.70(0
4 871.250 3.996.90( 4.868.15( 6.783.00( 1.914.85(
5 774.000 4.336.70( 5.110.70( 7.539.50( 2.428.80(
6 987.000 4.414.30( 5.401.30( 10.106.50( 4.705.20(0
7 1.040.500 3.712.20( 4.752.70( 9.843.00( 5.090.30(
8 744.250 4.256.90( 5.001.15( 8.704.00( 3.702.85(
9 828.500 3.681.80( 4.510.30( 10.191.50( 5.681.20(0
10 839.500 4.262.50( 5.102.00( 9.809.00( 4.707.00¢
11 1.036.100 4.102.50¢ 5.138.60( 10.659.00( 5.520.40(0
12 770.000 4.335.70( 5.105.70( 9.171.50( 4.065.80¢
13 976.250 4.622.15( 5.598.40( 8.296.00( 2.697.60(
14 648.750 4.103.40( 4.752.15( 9.052.50( 4.300.35¢
15 851.500 4.257.70( 5.109.20( 9.205.50( 4.096.30¢
16 847.500 3.815.20( 4.662.70( 8.287.50( 3.624.80(
17 897.750 3.903.30( 4.801.05( 6.944.50( 2.143.45(
18 785.500 3.316.00( 4.101.50( 6.443.00( 2.341.500
19 778.500 3.543.30( 4.321.80( 7.599.00( 3.277.20(
20 959.500 4.214.20( 5.173.70( 8.330.00( 3.156.30(
21 922.000 3.866.45( 4.788.45( 8.738.00( 3.949.55(
22 947.000 3.251.80( 4.198.80( 7.471.50( 3.272.70(
23 813.100 3.418.80( 4.231.90( 6.341.00( 2.109.100
24 840.950 3.564.90( 4.405.85( 9.197.00( 4.791.15¢
25 870.500 3.533.40( 4.403.90( 6.740.50( 2.336.60(
26 1.045.500 3.567.30( 4.612.80( 5.729.00( 1.116.20(
27 851.500 3.834.20( 4.685.70( 6.791.50( 2.105.80(
28 834.050 4.173.20( 5.007.25( 5.346.50( 339.250
29 735.500 4.196.40( 4.931.90( 8.789.00( 3.857.10(
30 700.000 3.574.40( 4.274.40( 7.896.50( 3.622.10(
31 950.450 3.800.70( 4.751.15( 6.315.50( 1.564.35(
32 600.000 4.168.50( 4.768.50( 6.502.50( 1.734.00(
33 613.000 3.874.50( 4.487.50( 8.262.00( 3.774.50(
34 816.300 4.420.20( 5.236.50( 9.996.00( 4.759.500
35 860.500 4.094.40( 4.954.90( 8.389.50( 3.434.60(
Jumlah 29.708.450 138.890.25Q0 168.598.70Q0 291.422.50Q0 122.823.80(
Rata-rata 848.81 3.968.293 4.817.106 8.326.357 3.509.25]
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Lampiran 14. Produksi dan Pendapatan Satu Kali Musn Tanam Tahun
2009 dan Satu Kali Musim Tanam Tahun 2010

No Tahun 2009 Tahun 2010
Produksi (kg) Pendapatan Produksi (kg) Pendapatan
1 4.28: 9.759.500 1.274 5.498.400
2 3.01¢ 5.294.000 1.082 3.854.300
3 3.50¢ 7.702.250 1.403 7.250.700
4 2.17¢ 2.831.750 798 1.914.850
5 2.28¢ 2.905.000 887 2.428.800
6 3.06¢ 5.460.800 1.189 4.705.200
7 3.18i 6.434.000 1.158 5.090.300
8 2.67: 4.417.750 1.024 3.702.850
9 2.99] 5.991.000 1.199 5.681.200
10 2.88¢ 5.003.000 1.154 4.707.000
11 3.09: 5.722.600 1.254 5.520.400
12 2.78: 4.671.500 1.079 4.065.800
13 3.96¢ 8.412.250 976 2.697.600
14 2.69: 4.741.750 1.065 4.300.350
15 2.63( 4.107.500 1.083 4.096.300
16 2.63( 4.632.000 975 3.624.800
17 1.98¢ 2.079.250 817 2.143.450
18 1.86¢ 2.478.800 758 2.341.500
19 2.80¢ 5.532.000 894 3.277.200
20 2.53¢ 3.805.600 980 3.156.300
21 2.76¢ 4.993.000 1.028 3.949.550
22 2.87¢ 5.902.200 879 3.272.700
23 1.83¢ 2.270.000 746 2.109.100
24 2.73¢ 5.256.050 1.082 4.791.150
25 1.95: 2.499.000 793 2.336.600
26 2.06: 2.578.500 674 1.116.200
27 1.97¢ 2.282.000 799 2.105.800
28 1.767 1.308.450 629 339.250
29 2.54¢ 4.094.250 1.034 3.857.100
30 2.29: 3.716.250 929 3.622.100
31 2.14¢ 2.760.200 743 1.564.350
32 1.87¢ 1.859.200 765 1.734.000
33 2.97¢ 6.006.800 972 3.774.500
34 3.12] 5.778.550 1.176 4.759.500
35 2.46: 3.824.000 987 3.434.600
Jumlal 92.470 157.110.750 34.285 122.823.800
Rata-rata 2.64. 4.488.879 980 3.509.251




Lampiran 15. T-Test Produksi

Paired Samples Statistics
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Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Produksi 2009 2642 35 587,03723 | 99,22740
1 Produksi 2010 980 35 185,32536 | 31,32570
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Produksi 2009 &
1 Produksi 2010 35 814 ;000
Paired Samples Test
Paired Difference
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Produksi 2009 -
1 Produksi 2010 1662 449,31819 | 75,94864 | 1508,082 | 1816,775 21,889 34 ,000




Lampiran 16. T-Test Pendapatan

Paired Samples Statistics
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Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Pendapatan 2009 4488879 35 1919449,270 | 324446,1
1 Pendapatan 2010 3509251 35 | 1465169,423 | 247658,8
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Pendapatan 2009 &
1 Pendapatan 2010 35 776 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
. Mean [Std. Deviation| Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
an Eggg;g;ﬁg gggg 979627,1 |1210871,476 |204674,6 |563678,2 | 1395576 | 4,786 34 ,000




Lampiran 17. Gambar Grafik
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Lampiran 18. Dokumentasi Tanaman Brokoli (dalam kordisi baik)

Tanaman Brokoli Saat Berumur 60 Hari

Tanaman Brokoli Siap di Panen
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Lampiran 19. Dokumentasi Tanaman Brokoli (dalam kordisi rusak)
\‘V' ST ) & ’, o - =

Tanaman Brokoli yang Rusak Akibat Perubahan Iklim



